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ABSTRAK 
Nama Penyusun  : Ilman Borahima AR 
NIM  : 20404109029 
Judul Skripsi  : “Pengaruh Penerimaan Diri dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar” 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 
pengaruh penerimaan diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar. 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu penerimaan diri dan kemandirian 
belajar peserta didik sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel 
terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 8 Makassar yang berjumlah 188 siswa. Adapun sampelnya adalah 25% 
dari populasi yakni 47 siswa, di mana untuk kelas XII IPA 1 diambil sampel 
sebanyak 10 siswa, XII IPA 2 diambil sampel sebanyak 9, XII IPA 3 diambil 
sampel sebanyak 9 siswa, XII IPA 4 diambil sampel sebanyak 10 siswa, dan XII 
IPA 5 diambil sampel sebanyak 9 siswa karena peneliti menggunakan sistem 
sampel proporsional stratified random sampling. Untuk memperoleh data 
mengenai penerimaan diri dan kemandirian belajar, peneliti menggunakan 
instrumen angket. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik, 
peneliti menggunakan instrumen dokumentasi selain itu peniliti juga 
menggunanakan instrumen wawancara untuk memperkuat data yang ada. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial 
untuk uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
penerimaan diri adalah 92,15 dan skor rata-rata kemandirian belajar adalah 60,04 
serta skor rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 79,03. Dari hasil analisis 
deskriptif tersebut bahwa ketiga variabel yang digunakan berada pada kategori 
cukup. Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 978 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,23. Dengan demikian, nilai 
Fhitung jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel dan Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan perubahan pada semua sektor kehidupan manusia yang 
berlangsung begitu cepat maka masyarakat semakin dituntut untuk mampu 
mengikuti era globalisasi itu. Untuk mampu mengikuti perubahan yang begitu 
cepat maka pendidikan merupakan syarat utama untuk memacu diri dengan 
perubahan tersebut. Sebab pendidikan mampu memberikan peran dalam 
menciptakan kondisi mental dan sikap masyarakat untuk mau dan bertindak 
secara positif dalam proses perubahan tersebut. 
Sejalan dengan hal tersebut di atas, pembangunan nasional khususnya di 
bidang pendidikan dilaksanakan dan diarahkan pada pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan tidak hanya 
setuju pada kemajuan lahiriah dan batiniah saja, akan tetapi pembangunan 
diarahkan pada keserasian dua dimensi tersebut. 
Pendidikan adalah suatu terminologi yang tidak asing lagi di telinga rakyat 
Indonesia, program-program seperti pendidikan 9 tahun bagi setiap anak usia 
sekolah, atau program pendidikan gratis bagi warga kurang mampu, sudah 
menjadi jargon yang dikenal luas. Artinya, sudah menjadi pemahaman bersama  
bahwa setiap orang terlepas dari apapun latar belakangnya wajib mengikuti 
pendidikan, dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pendidikan 
merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan ( Hery Wibowo 2010, 9). 
Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan 
pendidikan nasional adalah: 
“Pendidikan berlandaskan Pancasila, bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 
Dalam surah Al-Mujaadilah ayat 11 
                             
                            
               
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dalam Ayat tersebut menganjurkan bahwa pendidikan sangatlah penting. 
Hal ini dikarena pendidikan dapat mengantarkan manusia berilmu dengan ilmu 
kita diharapkan bisa lebih bijaksana dan diharapkan pula mampu membawa 
kebaikan untuk kemashalatan ummat. Dan juga penghargaan diberikan kepada 
orang yang berilmu beberapa derajat dibandingkan dengan orang yang hanya 
beriman, hal ini jelas memberikan gambaran betapa tingginya derajat orang yang 
berilmu dihadapan Allah S.W.T. 
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan, pada dasarnya 
setiap siswa dalam proses pembelajaran dapat menguasai berbagai macam 
kompetensi sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terangkum / 
termuat dalam kurikulum. 
Dalam kenyataannya, apa yang diperoleh siswa dalam proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa tidak semua siswa-siswi mampu menguasai 
kompetensi dasar pada akhir pembelajaran. Ada beberapa kemungkinan yang 
menyebabkan hal tersebut, seperti siswa yang kurang fokus pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, minat belajar siswa yang kurang, motivasi yang 
kurang, kemandirian belajar siswa, penerimaan diri siswa dikalangan umum dan 
lainnya. 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang relatif tetap. 
Dalam proses ini perubahan tidak terjadi sekaligus tetapi terjadi secara bertahap 
tergantung pada faktor-faktor pendukung belajar yang mempengaruhi siswa. 
Faktor-faktor ini umumnya dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern berhubungan dengan segala sesuatu yang ada 
pada diri siswa yang menunjang pembelajaran, seperti inteligensi, bakat, 
kemampuan motorik pancaindra, dan skema berpikir. Faktor ekstern merupakan 
segala sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang mengkondisikannya dalam 
pembelajaran, seperti pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar-mengajar, 
strategi belajar-mengajar, fasilitas belajar dan dedikasi guru. Keberhasilannya 
mencapai suatu tahap hasil belajar memungkinkannya untuk belajar lebih lancar 
dalam mencapai tahap selanjutnya. 
Faktor penentu keberhasilan dalam belajar adalah siswa sebagai pelaku 
dalam kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, kemauan, dan keterlibatan siswa, maka 
proses belajar tidak akan berhasil. Dengan demikian dalam belajar, siswa dituntut 
memiliki sikap mandiri, artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kamauan dan 
motivasi dari dalam diri siswa dan bukan semata-mata tekanan orang tua maupun 
pihak lain. Dengan adanya sikap mandiri dalam diri siswa, tujuan belajar akan 
berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Jadi kemandirian seseorang dalam 
belajar akan menentukan arah belajar dan hasil belajar seseorang. Kemandirian 
akan membuat seorang siswa mampu belajar sendiri tanpa disuruh oleh pihak luar 
dalam kondisi ujian atau tidak ujian. Hal ini termasuk mengembangkan konsep 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Kemandirian ini menekankan pada 
aktivitas dalam belajar yang penuh tanggung jawab sehingga mampu mencapai 
hasil belajar yang tinggi. 
Akan tetapi dalam belajar setiap siswa mempunyai suatu kebiasaan yang 
berbeda-beda. Dalam belajar siswa memerlukan sebuah proses, tidak bisa 
dilakukan dalam satu waktu saja namun belajar harus rutin dilakukan perlahan-
lahan secara mandiri, sehingga rutinitas belajar mandiri tersebut akan menjadi 
suatu kebiasaan yang harus dilakukan oleh siswa. Belajar memerlukan proses 
yang berulang-ulang dan bertahap, sering kali dijumpai seorang siswa yang 
mempunyai kemandirian belajar yang tinggi, hasil belajarnya juga tinggi dan juga 
lingkungan keluarga yang mendukung siswa dalam belajar, kemungkinan hasil 
belajarnya juga tinggi. Namun ada juga seorang siswa yang mempunyai 
kemandirian belajar, hasil belajarnya cukup rendah karena tidak mau menerima 
dirinya dengan kekurangan yang dimilikinya. 
Penerimaan diri sebagai pengenalan terhadap kemampuan pribadinya dan 
prestasinya, bersamaan dengan penerimaan terhadap keterbatasan dirinya. 
Rendahnya dan minimnya rasa penerimaan terhadap diri seseorang dapat 
menimbulkan gangguan emosional. Rasa percaya diri biasanya disebabkan karena 
individu tersebut tidak mendidik diri sendiri dan hanya menunggu orang 
melakukan sesuatu kepada dirinya. Percaya diri sangat bermanfaat dalam setiap 
keadaan, percaya diri juga menyatakan seseorang bertanggung jawab atas 
pekerjaannya. Karena semakin individu kehilangan suatu kepercayaan diri, maka 
akan semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus dilakukan 
pada dirinya. Sikap percaya diri dapat dibentuk dengan belajar terus, tidak takut 
untuk berbuat salah dan menerapkan  pengetahuan yang sudah dipelajari. 
Seseorang dikatakan menerima dirinya sendiri, apabila ia yang merasa 
aman akan nilai-nilai dan prinsip yang dianutnya tanpa terpengaruh oleh 
kelompok, mampu mengekspresikan pendapat dan tidak cemas akan hari kemarin 
dan esok (Matthews, 1993), Menurut Matthews (1993) pentingnya penerimaan 
diri sebagai modal individu untuk dapat menerima orang lain dan membangun 
hubungan interpersonal yang bermakna dalam kehidupannya, tanpa penerimaan 
diri, seseorang akan kesulitan untuk membangun suatu hubungan yang efektif. 
Jika seseorang tidak mampu menerima dirinya sendiri, tentu akan sulit baginya 
untuk melakukan penyesuain yang lebih lanjut, baik dalam penyesuaian dengan 
dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya (Hurlock, 1974). 
Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa fenomena yang terjadi di 
SMA Negeri 8 Makassar. Salah satunya yakni peneliti menemukan beberapa 
siswa yang kurang menerima dirinya. Mereka merasa apa yang yang telah 
dilakukannya selama ini  dengan potensi yang dimilikinya tidak berarti, merasa 
putus asa karena keterbatasannya dalam belajar begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, peneliti  tertarik untuk meneliti  
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Penerimaan Diri dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XII IPA 
SMA Negeri 8 Makassar”.  
Penelitian terkait yang berhubungan dengan penerimaan diri terdahulu, 
antara lain Kartika Novvida (2007) dengan judul “Penerimaan Diri dan Stress 
pada Penderita Diabetes Militus”, penelitian dari Dewi Kartika (2009) dengan 
judul “Penerimaan Diri pada Penyandang Cacat”, penelitian dari Dewi Masyitah 
(2012) dengan judul “Dukungan Sosial dan Penerimaan Diri pada Penderita Pasca 
Stroke”, dan juga penelitian dari Desi Anggraini (2012) dengan judul “Kecerdasan 
(Intelektual, Emosi, Spiritual) dengan Penerimaan Diri pada Dewasa Muda 
Penyandang Cacat”. Kemudian untuk Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar 
ditemukan penelitian terdahulu antara lain oleh Puput Prasetyoningsih (2010) 
dengan judul “Lingkungan Keluarga dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil 
Belajar pada Siswa Kelas X”, penelitian dari Zuhriyah (2012) dengan judul 
“Perhatian Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas V”, dan juga 
penelitian dariIghmatius Toni Novianto (2012) dengan judul “Konsep Diri, 
Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS”. Dari beberapa 
penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa terdapat penelitian dengan 
menggunakan variabel tersebut tetapi dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu 
terdapat perbedaan sehingga penelitian ini bukan duplikasi. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11). 
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerimaan diri peserta didik Kelas XII IPA SMA Negeri 
8 Makassar ? 
2. Bagaimanakah tingkat kemandirian belajar peserta didik Kelas XII IPA 
SMA Negeri 8 Makassar ? 
3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 
Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar ? 
4. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika Kelas XII IPA SMA 
Negeri 8 Makassar ? 
5. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika Kelas XII 
IPA SMA Negeri 8 Makassar ? 
6. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 
masih harus diuji secara empiris (Suryabrata, 2011: 69). Hipotesis adalah suatu 
jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya (Sofian Siregar, 
2011: 152). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 96) memberikan pengertian  
hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Sama halnya dengan Moh Nazir (2003: 151) mendefinisikan hipotesis 
adalah jawaban sementara  terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus 
diuji secara empiris. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan 
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan 
antar variabel (Arikunto, 2007: 47). Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa 
(Inggris) merupakan pendapat atau alasan yang dianggap benar, meskipun 
kebenarannya belum dibuktikan. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah: ”Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri 
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran 
fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar”. 
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk 
hipotesis nol dan hipotesis  alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. 
Disebut hipotesis nol (H0) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak 
ada hubungan, dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis 
alternatif (Ha), hipotesis ini adalah harapan yang berdasarkan teori. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar”. 
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
penelitian “Pengaruh Penerimaan Diri dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar”, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
dianggap perlu sebagai berikut: 
1. Variabel X1 : Penerimaan Diri 
Penerimaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap 
positif terhadap dirinya sendiri, dapat menerima keadaan dirinya secara 
tenang dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya, serta 
memiliki kesadaran dan penerimaan penuh terhadap siapa dan apa diri 
mereka, dapat menghargai diri sendiri dan menghargai orang lain, serta 
menerima keadaan emosionalanya (depresi, marah, takut, cemas, dan lain-
lain) tanpa mengganggu orang lain. 
Untuk mengukur variabel penerimaan diri peserta didik, peneliti 
menggunakan tekhnik kuesioner/angket. 
2. Variabel X2 : Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa untuk menentukan keputusan yang berhubungan dengan 
kegiatan belajarnya secara mandiri dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan kegiatan belajar, memanfaatkan sarana dan fasilitas belajar, 
serta mengikuti kegiatan ujian. 
Untuk mengukur variabel penerimaan diri peserta didik, peneliti 
menggunakan tekhnik kuesioner/angket. 
3. Variabel Y : Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru 
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-
hari dalam hal ini pelajaran Fisika. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penerimaan diri peserta didik Kelas XII IPA SMA 
Negeri 8 Makassar 
b. Untuk mengetahui  tingkat kemandirian belajar peserta didik Kelas XII 
IPA SMA Negeri 8 Makassar 
c. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 
Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar  
d. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika Kelas XII 
IPA SMA Negeri 8 Makassar 
e. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika Kelas XII 
IPA SMA Negeri 8 Makassar 
f. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :   
a. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai bahan masukan 
untuk menambah karya ilmiah yang dapat dijadikan literature atau 
sumber acuan dalam penelitian yang ada relevansinya. 
b. Guru sebagai bahan masukan (input) di sekolah dalam hal ini SMA 
Negeri 8 Makassar. 
c. Siswa sebagai bahan masukan bahwa betapa pentingnya menerima diri 
dalam kondisi apapun. 
d. Penulis; penelitian ini merupakan ajang latihan dalam menyatakan buah 
pikiran dan menyusunnya secara sistematik dalam sebuah karya ilmiah. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri 
dari lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, 
penulis akan menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya terkait dengan 
gambaran umum isi skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki 
pembahasan latar belakang masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan 
masalah yang diangkat. Dalam bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, 
hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian 
serta garis besar isi skripsi.  
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang penerimaan 
diri, kemandirian belajar, dan hasil belajar. 
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup tentang jenis 
dan desain penelitian, populasi dan sampel, prosedur penelitian, instrumen 
penelitian, dan tekhnik analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang pembahasan hasil-hasil penelitian yang 
meliputi penerimaan diri peserta didik, tingkat kemandirian belajar peserta didik, 
dan hasil belajar peserta didik yang terjadi di sekolah. Serta pengaruh penerimaan 
diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik peda mata 
pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar.  
Bab kelima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari 
beberapa uraian terdahulu serta implikasi penelitian itu sendiri untuk pendidikan 
ke depannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN  PUSTAKA 
 
1. Penerimaan Diri 
a. Definisi Penerimaan Diri 
Corsini (2002) mendefinisikan penerimaan diri sebagai pengenalan 
terhadap kemampuan pribadinya dan prestasinya, bersamaan dengan 
penerimaan terhadap keterbatasan dirinya. Rendahnya penerimaan diri dapat 
menimbulkan gangguan emosional (Corsini, 2002). Sedangkan Jersild (dalam 
Hurlock, 1974) menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah derajat dimana 
individu memiliki kesadaran terhadap karakteristiknya, kemudian ia mampu 
dan bersedia untuk hidup dengan karakteristik tersebut. 
Menurut Hurlock (1974), Penerimaan diri menjadi salah satu faktor 
yang berperan terhadap kebahagian (happiness) agar seseorang yang 
memiliki penyesuaian diri yang baik (well-adjusted person). Sedangkan 
menurut Bain (Hurlock, 1974) salah satu karakteristik dari orang yang sehat 
secara mental adalah kebahagian, selanjutnya Hurlock (1974) menjelaskan 
bahwa tidak seorangpun dilahirkan dengan kesehatan mental yang baik 
ataupun buruk, karena berbagai macam pola kepribadian dibentuk oleh 
pengalaman hidupnya. Apabila pengalaman hidupnya baik (tidak 
menimbulkan penilaian negatif terhadap pengalamannya tersebut), maka akan 
membentuk pribadi yang sehat, dan sebaliknya apabila pengalaman hidupnya 
tidak baik (menimbulkan penilaian negatif terhadap pengalamannya tersebut), 
maka seseorang akan membentuk pribadi yang tidak sehat (Hurlock, 1974) 
(http://www.lontar.ui.ac.id/digital/126197-153.83LEO p Penerimaan_Diri-
Literatur.pdf). 
Penerimaan diri ada pada urutan kedua dari 15 karakteristik pribadi 
yang memiliki aktualisasi diri (self-actualizing person) dari Maslow (dalam 
Hajelle dan Ziegler, 1992). Menurut Maslow individu yang sehat mental 
dirinya dengan keterbatasan kelemahan, kerapuhannya, terbebas dari rasa 
bersalah, malu, rendah diri dan kecemasan akan penilaian orang lain terhadap 
dirinya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki 
kesehatan mental yang baik akan menampilkan perasaan menghargai diri.  
Ryff (1996) menjelaskan bahwa penerimaaan diri penting bagi 
terwujudnya kondisi sehat secara mental. Salah satu dari enam kesejahteraan 
psikologis yang di jelaskan oleh Ryff adalah penerimaan diri yang rendah, 
apabila ia merasa tidak puas dengan dirinya, merasa kecewa dengan 
kehidupan yang telah dijalaninya, mengalami kesulitan dengan sejumlah 
kualitas pribadinya dan ingin menjadi individu yang berbeda dengan dirinya 
saat ini. Oleh karena itu wujud dari penerimaan diri dalam kehidupan sehari-
hari adalah dengan bersikap positif terhadap dirinya sendiri. Matthews (1993) 
menjelaskan bahwa sebelum seseorang dapat menerima orang lain, ia harus 
mampu menerima dirinya sendiri terlebih dahulu 
(http://www.lontar.ui.ac.id/digital/126197-153.83LEO p Penerimaan_Diri-
Literatur.pdf).  
Matthews (1993) menjelaskan bahwa individu yang menerima dirinya 
merasa aman akan nilai-nilai yang di anutnya tanpa terpengaruh oleh 
kelompok, dapat mengekspresikan pendapat pribadinya tanpa ada rasa 
bersalah dan dapat menerima perbedaan pendapat, tidak merasa cemas akan 
hari kemarin ataupun esok. Kemudian individu tersebut percaya bahwa 
dirinya memiliki kemampuan untuk mengatasi semua masalah dan dirinya 
setara dengan orang lain terlepas dari latar belakangnya, sehingga ia tidak 
dapat didominasi oleh orang lain. Lebih lanjut Matthews (1993) menjelaskan 
bahwa individu yang memiliki penerimaan diri yang baik akan merasa dirinya 
berharga bagi orang lain sehingga dapat menerima pujian, menikmati 
berbagai kegiatan dan peka terhadap orang lain juga nilai-nilai lingkungan 
(http://www.lontar.ui.ac.id/digital/126197-153.83LEO p Penerimaan_Diri-
Literatur.pdf). 
Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh berbagai 
sumber di atas, maka peneliti mendefinisikan penerimaan diri adalah 
penilaian positif terhadap kondisi dan keadaan yang menimpa dirinya, 
mengenali kelebihan ataupun kekurangan diri sendiri, kemudian individu 
tersebut mampu dan bersedia untuk hidup dengan segala karakteristik yang 
ada dalam dirinya, tanpa merasakan tidak nyaman, tidak puas terhadap 
dirinya, dan yakin akan kualitas yang dimilikinya dan memahami 
keterbatasan dirinya. 
b. Aspek-aspek Penerimaan Diri 
Penerimaan diri memiliki beberapa aspek, berikut aspek-aspek 
penerimaan diri menurut beberapa tokoh yaitu : 
Menurut Sheerer (dalam Sutadipura, 1984) menyebutkan aspek-aspek 
penerimaan diri, yaitu : 
a. Kepercayaan atas kemampuannya untuk dapat menghadapi hidupnya. 
b. Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain. 
c. Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat atau abnormal dan tidak 
mengharapkan bahwa orang lain mengucilkannya. 
d. Tidak malu-malu kucing atau serba takut dicela orang lain. 
e. Mempertanggung jawabkan perbuatannya. 
f. Mengikuti standar pola hidupnya dan tidak ikut-ikutan. 
g. Menerima pujian atau celaan secara objektif. 
h. Tidak menganiyaya diri sendiri 
(http://www.scribd.com/doc/22094435/penerimaan-diri). 
Selain itu menurut Jersild dalam Endah Melinda (2013, 6) yang juga 
mengemukakan beberapa aspek-aspek penerimaan diri yaitu sebagai berikut : 
a. Persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan 
Individu yang memiliki penerimaan diri berpikir lebih realistik 
tentang penampilan dan bagaimna ia terlihat dalam pandangan orang 
lain. Ini bukan berarti individu tersebut mempunyai gambaran 
sempurna tentang dirinya, melainkan individu tersebut dapat melakukan 
sesuatu dan berbicara dengan baik mengenai dirinya yang sebenarnya. 
b. Sikap terhadap kelemahan dan kekutan diri sendiri dan orang lain 
Individu yang memiliki penerimaan diri memandang kelemahan 
dan kekuatan dalam dirinya memiliki penerimaan diri memandang 
kelemahan dan kekuatan dalam dirinya lebih baik daripada individu 
yang tidak memiliki penerimaan diri. Individu tersebut kurang 
menyukai jika harus menyia-nyiakan energinya untuk menjadi hal yang 
tidak mungkin, atau berusaha menyembunyikan kelemahan dari dirinya 
sendiri maupun orang lain. Ia pun tidak berdiam diri dengan tidak 
memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya, ia akan 
menggunakan bakat yang dimilikinya dengan lebih leluasa. Individu 
yang bersikap baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan dirinya 
akan bersikap baik pula dalam menilai kelemahan dan kekuatan orang 
lain. 
c. Perasaan infeoritas sebagai gejala penolakan diri 
Seseorang individu yang terkadang merasakan infeoritas atau 
disebut dengan infeority complex adalah seseorang individu yang tidak 
memiliki sikap penerimaan diri dan hal tersebut akan menunggu 
penilaian yang realistik atas dirinya. 
d. Respon atas penolakan dan kritikan 
Individu yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai 
kritikan, namun demikian ia mempunyai kemampuan untuk menerima 
kritikan bahkan dapat mengambil hikmah dari kritikan tersebut. Ia 
berusaha untuk melakukan koreksi atas dirinya sendiri, ini merupakan 
hal yang penting dalam perkembangannya menjadi seorang individu 
dewasa dan dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi masa depan 
individu yang tidak memiliki penerimaan diri justru menganggap 
kritikan sebagai wujud penolakan terhadapnya. Yang penting dalam 
penerimaan diri yang baik adalah mampu belajar dari pengalaman dan 
meninjau kembali sikapnya yang terdahulu untuk memperbaiki diri. 
e. Keseimbangan antara “real self” dan “ideal self” 
Individu yang memiliki penerimaan diri adalah ia 
mempertahankan harapan dan tuntutan dari dalam dirinya dengan baik 
dalam batas-batas kemungkinan individu ini mungkin memiliki ambisi 
yang besar, namun tidak mungkin untuk mencapainya walaupun dalam 
jangka waktu yang lama dan menghabiskan energinya. Oleh karena itu, 
untuk memastikan ia tidak akan kecewa saat nantinya. 
f. Penerimaan diri dan penerimaan orang lain 
Hal ini berarti apabila seorang individu menyanyangi dirinya, 
maka akan lebih memungkinan baginya untuk menyayangi orang lain, 
dan apabila seorang individu merasa benci pada dirinya, maka akan 
lebih memungkinkan untuk merasa benci pada orang lain. Terciptanya 
hubungan timbal balik antara penerimaan diri dan penerimaan orang 
lain adalah individu yang memiliki penerimaan diri merasa percaya diri 
dalam memasuki lingkungan sosial. 
g. Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri 
Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua hal yang 
berbeda. Apabila seorang individu menerima dirinya, hal tersebut bukan 
berarti ia memanjakan dirinya. Akan tetapi, ia akan menerima bahkan 
menuntut kelayakan dalam kehidupannya dan tidak akan mengambil 
yang bukan haknya dalam mendapatkan posisi yang menjadi incaran 
dalam kelompoknya. Ia tidak akan membiarkan orang lain selangkah 
lebih maju darinya dan menggagu langkahnya. Individu dengan 
penerimaan diri menghargai harapan orang lain dan meresponnya 
dengan bijak. Namun, ia memiliki pendirian yang terbaik dalam 
berfikir, merasakan dan membuat pilihan. Ia tidak hanya akan menjadi 
pengikut apa yang dikatakan orang lain. 
h. Penerimaan diri, spontanitas, menikmati hidup 
Individu dengan penerimaan diri mempunyai lebih banyak 
keleluasaan untuk menikmati hal-hal dalam hidupnya. Namun, 
terkadang ia kurang termotivasi untuk melakukan sesuatu yang rumit. 
Individu tersebut tidak hanya leluasa menikmati sesuatu yang 
dilakukannya. Akan tetapi, juga leluasa untuk menolak atau 
menghindari sesuatu yang tidak ingin dilakukannya. 
i. Aspek moral penerimaan diri 
Individu dengan peerimaan diri bukanlah individu yang berbudi 
baik dan bukan pula fleksibelitas dalam pengaturan hidupnya. Ia 
memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebagai apa dan untuk apa 
ia nantinya, dan ia tidak menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat 
secara terbuka mengakui dirinya sebagai individu yang pada suatu 
waktu dalam masalah, merasa cemas, ragu, dan bimbang tanpa harus 
manipu diri dan orang lain. 
 
j. Sikap terhadap penerimaan diri 
Menerima diri merupakan hal peting dalam kehidupan 
seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa aspek hidupnya, 
mungkin dalam keraguan dan kesulitan dalam menghormati orang lain. 
Hal tersebut merupakan arahan agar dapat menerima dirinya individu 
dengan penerimaan diri membangun kekuatannya untuk menghadapi 
kelemahan dan keterbatasaannya. Banyak hal dalam perkembangan 
seorang individu yang belum sempurna, bagi seseorang individu akan 
lebih baik jika ia dapat menggunakan kemampuannya dalam 
perkembangan hidupnya. 
c. Karakteristik Penerimaan Diri 
Menurut Sheerer (dalam Cronbach, 1963) ciri-ciri seseorang yang 
mau menerima diri adalah : 
a. Mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk menghadapi 
kehidupannya. 
b. Menganggap dirinya berharga sebagai seseorang manusia yang 
sederajat dengan orang lain. 
c. Berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya. 
d. Menerima pujian dan celaan secara objektif. 
e. Tidak menyalahkan dirinya akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun 
mengingkari kelebihannya. 
Sedangkan menurut Allport (dalam Hjelle & Zeigler, 1992) ciri-ciri 
seseorang yang mau menerima diri yaitu sebagai berikut : 
a. Memiliki gambaran yang positif tentang dirinya. Dapat mengatur dan 
dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahannya. 
b. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila 
orang lain beri kritik. 
c. Dapat mengatur keadaan emosi mereka (depresi, kemarahan). 
(http://www.scribd.com/doc/22094435/penerimaan-diri). 
d. Faktor-Faktor Penerimaan Diri 
Hurlock (1974) mengemukakan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam penerimaan diri adalah : 
a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri 
Hal ini timbul adanya kesempatan seseorang untuk mengenali 
kemampuan dan ketidakmampuannya. Individu yang dapat memahami 
dirinya sendiri tidak akan hanya tergantung dari kemampuan 
intelektualnya saja, tetapi juga pada kesempatannya untuk penemuan diri 
sendiri, maksudnya semakin orang dapat memahami dirinya, maka 
semakin ia dapat menerima dirinya. 
b. Adanya hal yang realistik 
Hal ini timbul jika individu menentukan sendiri harapannya dengan 
disesuaikan dengan pemahaman dengan kemampuannya, dan bukan 
diarahkan oleh orang lain dalam mencapai tujuannya dengan memiliki 
harapan yang realistik, maka akan semakin besar kesempatan tercapainya 
harapan itu, dan hal ini akan menimbulkan kepuasan diri yang merupakan 
hal penting dalam penerimaan diri. 
c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan 
Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yang realistik, tetapi 
jika lingkungan disekitarnya tidak memberikan kesempatan atau bahkan 
menghalangi, maka harapan individu tersebut akan sulit tercapai. 
d. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan 
Tidak menimbulkan prasangka, karena adanya penghargaan 
terhadap kemampuan social orang lain dan kesedian individu mengikuti 
kebiasaan lingkungan. 
e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat 
Akan terciptanya individu yang dapat bekerja sebaik mungkin dan 
merasa bahagia. 
f. Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif 
Keberhasilan yang dialami individu akan dapat menimbulkan 
penerimaan diri dan sebaliknya jika kegagalan yang dialami individu akan 
dapat mengakibatkan adanya penolakan diri. 
g. Identifikasi dengan orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik 
Individu yang mengidentifikasikan dengan individu yang memiliki 
penyesuaian diri yang baik akan dapat membangun sikap-sikap yang 
positif terhadap diri sendiri, dan bertingkah laku dengan baik yang 
menimbulkan penilaian diri yang baik dan penerimaan diri yang baik. 
h. Adanya perspektif diri yang luas 
Yaitu memperhatikan pandangan orang lain tentang diri perspektif 
yang luas ini diperoleh melalui pengalaman dan belajar. Dalam hal ini usia 
dan tingkat pendidikan memegang peranan penting bagi seseorang untuk 
mengembangkan perspektif dirinya. 
i. Pola asuh dimasa kecil yang baik 
Seorang anak yang diasuh secara demokratis akan cenderung 
berkembang sebagai individu yang dapat menghargai dirinya sendiri. 
j. Konsep diri yang stabil 
Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabil, akan sulit 
menunjukkan pada orang lain, siapa ia yang sebenarnya, sebab ia sendiri 
ambivalen terhadap dirinya  
Ada faktor lain yang dapat menghambat penerimaan diri yaitu : 
konsep diri yang negatif, kurang terbuka dan kurang menyadari perasaan-
perasaan yang seseungguhnya, kurang adanya keyakinan terhadap diri 
sendiri, merasa rendah diri (Ayahbunda, 1992). Sedangkan menurut 
menurut Sheerer (dalam Sutadipura, 1984) menyebutkan faktor-faktor 
yang menghambat penerimaan diri, antara lain : 
1) Sikap anggota masyarakat yang tidak menyenangkan atau kurang 
terbuka. 
2) Adanya hambatan dalam lingkungan. 
3) Memiliki hambatan emosional yang berat. 
4) Selalu berfikir negatif tentang masa depan. 
(http://www.scribd.com/doc/22094435/penerimaan-diri). 
e. Cara Penerimaan Diri 
Menurut Basow (1992) penerimaan diri individu yang baik dapat 
dinilai dari kesamaannya. Individu dengan mental yang sehat akan 
memandang dirinya disukai orang, berharga dan diterima oleh orang lain atau 
dirinya disukai orang, berharga dan diterima oleh orang lain atau 
lingkungannya. Jika seseorang memandangnya positif, keadaan ini 
merupakan suatu bentuk harapa individu mengenai dirinya dimana 
harapan tersebut dapat menjadi suatu self fulfilling prophery, yaitu suatu yang 
diyakini oleh individu mengembangkan dirinya berdasarkan keyakinan 
tersebut. 
Menurut Suprakti (1995) penerimaan diri ada lima yaitu Reflected 
Self Acceptance, Basic Self Acceptance, Conditional Self Acceptance, Self 
Evaluation, Real Ideal Comparison seperti yang dijelaskan dibawah ini : 
1) Reflected Self Acceptance 
Jika orang lain menyukai diri kita maka kita akan cenderung untuk 
menyukai diri kita juga. 
2) Basic Self Acceptance 
Perasaan yakin bahwa dirinya tetap dicintai dan diakui oleh orang 
lain walaupun dia tidak mencapai patokan yang diciptakannya oleh orang 
lain terhadap dirinya. 
3) Conditional Self Acceptance 
Penerimaan diri yang berdasarkan pada seberapa baik seseorang 
memenuhi tuntutan dan harapan orang lain terhadap dirinya. 
4) Self Evaluation 
Penilain seseorang tentang seberapa positifnya berbagai atribut 
yang dimilikinya dibandingkan dengan berbagai atribut yang dimiliki 
orang lain yang sebaya dengan seseorang membandingkan keadaan dirinya 
dengan keadaan orang lain yang sebaya dengannya. 
5) Real Ideal Comparison 
Derajat kesesuaian antara pandangan seseorang mengenai diri yang 
sebenarnya dan diri yang diciptakan yang membentuk rasa berharga 
terhadap dirinya sendiri (http://www.scribd.com/doc/ 
22094435/penerimaan-diri). 
f. Dampak Penerimaan Diri  
Hurlock (1974) menjelaskan bahwa semakin baik seseorang dapat 
menerima dirinya, maka akan semakin baik pula penyesuian diri dan 
sosialnya. Kemudian Hurlock (1974) membagi dampak dari penerimaan diri 
dalam 2 kategoi yaitu : 
a. Dalam penyesuaian diri 
Orang yang memiliki penyesuaian diri, mampu mengenali 
kelebihan dan kekurangannya. Salah satu karakteristik dari orang yang 
meiliki penyesuaian diri yang baik adalah lebih mengenali kelebihan dan 
kekurangannya, biasanya memiliki keyakinan diri (self confidence). Selain 
itu juga lebih dapat menerima kritik, dibandingkan dengan orang yang 
kurang dapat menerima dirinya. Dengan demikian orang yang memiliki 
penerimaan diri dapat mengevaluasi dirinya secara realistik, sehingga 
dapat menggunakan semua potensinya secara efektif hal tersebut 
dikarenakan memiliki anggapan yang realistic terhadap dirinya maka akan 
bersikap jujur dan tidak berpura-pura. 
b. Dalam penyesuaian sosial  
Penerimaan diri biasanya disertai dengan adanya penerimaan dari 
orang lain. Orang yang memiliki penerimaa diri akan merasa aman untuk 
memberikan perhatiannya pada orang lain, seperti menunjukkan rasa 
empati. Dengan demikian orang yang memiliki penerimaan diri dapat 
mengadakan penyesuaian soail yang lebih baik dibandingkan dengan 
orang yang merasa rendah diri atau merasa tidak adekuat sihingga mereka 
itu cenderung untuk bersikap berorientasi pada dirinya sendiri (self 
oriented). Penerimaan diri sangat berhubungan erat dengan konsep diri 
karena penerimaan diri memiliki peranan yang penting dalam 
pembentukan konsep diri dan kepribadian yang positif. Orang yang 
memiliki penerimaan diri yang baik maka dapat dikatakan memiliki 
konsep diri yang baik pula, karena selalu mengacu pada gambaran diri 
ideal, sehingga bisa menerima gambaran dirinya yang sesuai dengan 
realitas (http://www.scribd.com/doc /22094435/ penerimaan-diri). 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar siswa 
Kata “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapatkan 
awalan “an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 
Karena kemandirian berasal dari kata dasar “diri”, maka pembahasan 
mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai 
perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut 
dengan istilah self karena diri itu merupakan inti dari Kemandirian  
(Mohammad Asrori, 2008 : 128). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemandirian artinya 
keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. 
Kata mandiri, yang artinya berdiri di atas kaki sendiri, tidak 
bergantung orang lain baik dalam ekonomi, sosial dan dalam belajar. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kemandirian disini adalah keadaan 
seseorang yang tidak bergantung pada orang lain dalam menghadapi 
problema kehidupan baik dalam masalah ekonomi, sosial, pendidikan 
maupun keagamaan, maksudnya kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
sesuatu tanpa bantuan atau campur tangan orang lain (Nurul Zulaifa, 1994 : 
17). 
Menurut pandangan psikologi kemandirian adalah kemampuan 
seorang anak untuk bertanggung jawab atas segala laku perbuatannya serta 
menyadari akan potensi yang dimiliki untuk dikembangkan secara optimal 
dengan pencapaian tertentu sehingga tidak menimbulkan ketergantungan 
kepada orang lain (Nurul Zulaifa, 1994 : 17). 
Kemandirian anak yang dimaksud adalah pengertian mandiri anak 
pribadi, mempunyai arti bersikap bertanggungjawab serta menyadari akan 
potensi diri atau seseorang untuk dikembangkan dengan pencapaian tertentu 
serta menolak ketergantungan (Syarif, 1998 : 17). 
Jadi, yang dimaksud dengan kemandirian adalah sikap tanggungjawab 
seseorang dengan menyadari akan potensi dan mau mengembangkannya 
sebagai bekal di masa depan. Memang, dalam kehidupan manusia terkandung 
asas tolong-menolong dan gotong royong antar sesama, tetapi hanya sebatas 
pada hal-hal yang bersifat umum, tidak sampai pada persoalan-persoalan 
prinsip, seperti ekonomi, rumah tangga atau dalam belajar. 
Sedangkan pengertian belajar adalah terdapat beberapa pandapat. Di 
bawah ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat tentang pengertian 
belajar di antaranya adalah: 
1) Menurut Witterg dalam bukunya Psychology of learning 
mendefisinikan “Belajar ialah perubahan yang relative menetap yang 
terjadi dalam segala macam/keseharian tingkah laku suatu organisme 
sebagai hasil pengalaman” (Muhibbin Syah,  2003 : 231). 
2) Menurut Cronbach dalam bukunya Educational Psychology 
sebagaimana dikutip oleh Sumadi Suryabrata, menyatakan bahwa 
“Learning is shown by a change behavior as result of experience”. 
(Sumadi Suryabrata, 2001 : 2321). 
Belajar  ialah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
3) Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseoarang (Nana Sujana, 1987 : 28). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pelatihan dan 
pengalaman. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar adalah sikap tanggungjawab seorang murid dengan menyadari akan 
potensi dan mau mengembangkannya dalam suatu proses perubahan tingkah 
laku melalui pelatihan dan pengalaman sebagai bekal di masa depan. 
b. Bentuk-bentuk Kemandirian 
Ciri utama kemandirian adalah kemampuan untuk berdiri sendiri tanpa 
bantuan orang lain dalam mengarungi kehidupan. Dalam penelitian ini adalah 
kemandirian yang dicapai setelah belajar mata pelajaran Fisika. Diharapkan 
siswa mandiri  dengan mengandalkan skill tertentu serta mandiri dalam 
belajar dan berinteraksi sosial. 
Menurut Sutrisno Kusumohadi (1945 : 45) dalam bukunya 
“Kemandirian Tonggak Pembangunan”, ada beberapa bentuk kemandirian 
yang harus dimiliki oleh seorang siswa setelah pelatihan ketrampilan, antara 
lain: 
1) Kemandirian untuk bekerja 
Bagi anak-anak yang telah lulus ujian sekolah mereka akan 
menghadapi kesulitan apakah hendak melanjutkan studi atau berhenti. 
Bagi mereka yang tinggal di Panti Asuan tentuntunya segera dituntut untuk 
berdikari, mengingat mereka tidak mempunyai orang tua disamping harus 
lepas dari lembaga, karena sudah dewasa. Oleh karenanya biasanya 
mereka akan mencari kerja dengan melamar pada suatu lembaga yang 
membuka lowongan kerja. Pada saat seperti ini skill mereka sangat 
dibutuhkan, ehingga mampu hidup mandiri dengan bekerja pada orang 
lain. 
2) Kemandirian untuk berwirausaha 
Yaitu kemandirian yang dilakukan dengan membuka usaha baik 
sesuai dengan keterampilan yang ditekuni di panti dahulu. Ini merupakan 
bentuk kemandirian yang paling tinggi. Bahkan merupakan inti dari 
kemandirian seseorang, apalagi setelah dewasa. Wirausaha dapat dicapai 
dengan meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi. 
3) Kemandirian dalam belajar 
Kemandirian disini dapat diartikan sebagai aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan 
tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Konsep kemandirian dalam 
belajar bertumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar hanya akan 
sampai kepada perolehan hasil belajar, mulai ketrampilan, pengembangan 
penalaran, penentuan sampai kepada penemuan diri sendiri, apabila ia 
mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar tersebut. 
Ketiga bentuk kemandirian di atas merupakan wujud dari 
pendidikan ketrampilan yang dilakukan pada lembaga pendidikan Islam, 
termasuk juga panti asuhan pada umumnya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Siswa 
Belajar sebagai aktivitas berlangsung melalui proses keberhasilan 
belajar atau prestasi belajar seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor yang berasal dari luar diri anak 
Faktor ini digolongkan menjadi faktor-faktor non sosial dan faktor-
faktor sosial. 
1) Faktor non sosial 
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang 
jumlahnya. Misalnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu dan 
peraga yang dipakai untuk belajar (alat-alat peraga yang disebut alat-
alat pelajaran) (Sumardi, 1984 : 46). 
2) Faktor sosial 
Yang dimaksud faktor sosial ini adalah faktor manusia. Faktor 
ini meliputi hubungan dengan keluarga, hubungan dengan sekolah dan 
hubungan dengan masyarakat. 
a) Hubungan dengan keluarga 
Hubungan keluarga (orang tua) sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan anak, baik fisik maupun psikis, dan orang 
tualah yang harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. 
“Orang tua dengan pengaruhnya yang besar itu dapat membimbing 
jiwa anaknya yang sedang berkembang itu ke cita-cita yang mereka 
inginkan”. Jadi anak akan bisa belajar dengan baik di rumah apabila 
suasana keluarga dalam keadaan damai, terjadi hubungan antara 
orang tua dan anak yang harmonis, serta ada hubungan kasih sayang 
antara orang tua dengan anak (M. Arifin, 1983 : 76). 
b) Hubungan dengan sekolah 
Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik dan 
mengajar anak-anak dalam kelas harus ada hubungan timbal balik, 
baik dari segi paedagogis ataupun psikologis. Hubungan timbal balik 
yang sesuai, yaitu guru harus memperhatian kepentingan murid-
muridnya, sedangkan murid juga harus aktif sendiri dalam pelajaran 
yang telah diberikan oleh gurunya. Termasuk faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dalam hal ini adalah pemanfaatan 
waktu luang siswa. 
c) Hubungan dengan masyarakat 
Saling meniru sikap anak dengan temannya sangat cepat dan 
sangat kuat pengaruhnya. Pengaruh kawan (teman) adalah sangat 
besar terhadap akal dan akhlaknya, sehingga dengan demikian kita 
dapat memastikan bahwa hari depan anak tergantung kepada 
keadaan masyarakat dimana anak itu bergaul. Anak yang hidup 
diantara tetangga yang baik akan menjadi baik juga, dan sebaliknya 
anak yang hidup diantara orang-orang yang buruk akhlaknya maka 
akan menjadi buruk pula akhlaknya. 
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggal akan mempengaruhi 
mereka dalam belajar. 
d) Faktor guru 
Guru yang secara luas berfungsi sebagai pendidik, 
merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam proses 
belajar mengajar. Begitu pentingnya seorang guru, sehingga Imam 
Syafi'i menggambarkannya dalam sya'irnya - sebagaimana dikutip 
oleh Ahmad Ludjito-, yang artinya : "Bangun dan hormatilah guru 
kalian dengan segala penghormatan, (karena) guru hampir sama 
dengan utusan Tuhan" (Ahmad Ludjito, 1998 : 25). 
b. Faktor yang berasal dari dalam diri anak 
Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
psikologis dan faktor fisiologis. Faktor yang sangat mempengaruhi belajar 
anak adalah faktor psikologis. Oleh karena itu, “minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor-faktor 
psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar anak 
didik” (Syaiful Bahri, 2002 : 142-157). 
Anak yang sehat secara psikologis akan lebih mudah dalam belajar 
dan mudah dalam meraih prestasi. Sebaliknya anak yang kondisi 
psikologisnya kurang baik akan sulit menerima pelajaran dan sulit untuk 
meraih prestasi. Seperti anak yang tertekan dalam keluarga akan 
mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. 
Faktor fisiologis atau faktor fisik berasal dari keadaan jasmani 
anak, sedangkan faktor fisiologis berasal dari keadaan pisik. Faktor ini 
mungkin dapat berdiri sendiri, tetapi juga bisa saling berhubungan. 
Misalnya keadaan fisik yang terganggu akan mempengaruhi psikisnya dan 
sebaliknya keadaan psikis yang terganggu, juga akan mempengaruhi 
fisiknya (Suryabrata, 2001 : 47). 
Anak yang kondisi fisiknya kurang baik seperti sakit dan lain-lain 
akan terganggu dalam belajar dan sulit menerima pelajaran, sebaliknya 
anak yang sehat secara fisik, maka akan dengan mudah menerima 
pelajaran dan meraih prestasi. 
d. Indikator Kemandirian Belajar 
Indikator kamandirian belajar meliputi : 
a. Keaktifan belajar secara mandiri 
Yang dimaksud dengan keaktifan adalah keadaan yang selalu giat 
dan sibuk diri baik jasmani maupun rohani dalam mengikuti kegiatan yang 
berlangsung. Keaktifan berasal “aktif” artinya kegiatan yang tidak terjadi 
dengan sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya bayi yang 
bisa merangkak setelah bias duduk), tetapi karena usaha itu sendiri 
(Muhibbin Syah, 2003 : 117). 
Menurut Max Darsono dkk, aktif artinya terlibat secara intelektual 
dan emosional, sehingga berperan dan berpartisipasi aktif dalam 
melakukan kegiatan (Max Darsono, 2000 : 72). 
Menurut Uzer Usman, keaktifan belajar adalah keterlibatan anak 
secara fisik, mental, intelektual, dan emosionaldalam kegiatan yang 
bersangkutan, asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian 
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap balikannya 
(feedback) dalam pembentukan keterampilan dan penghayatan serta 
internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap (Moh Uzer Usman, 2002 
: 23). 
b. Tidak tergantung pada orang lain  
Pada hakikatnya, manusia ketika lahir ke dunia berada dalam 
ketidaktahuan tentang diri dan dunianya. Dalam kondisi seperti ini, 
individu menyatu dengan dunianya; dalam pengertian belum memahami 
subjek dengan objek. Berbekal perkembangan kemampuan berpikir, 
kreativitas, dan imajinasi, individu mampu membedakan diri dari individu 
dan lingkungannya serta keterpautan dirinya dengan orang lain atau 
dengan lingkungannya. Proses seperti ini dinamakan proses peragaman. 
Dalam proses ini sedikit demi sedikit individu berupaya melepaskan diri 
dari otoritas dan menuju hubungan mutualistik, mengembangkan 
kemampuan menuju spesialisasi tertentu, mengembangkan kemampuan 
instrumental agar mampu memenuhi sendiri kegiatan hidupnya (Asrori, 
131-132). 
c. Kesadaran dalam belajar 
Kesadaran diri dalam belajar memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Cenderung mampu berpikir alternatif. 
b) Melihat berbagai kemungkinan dalam suatu situasi. 
c) Peduli akan pengambilan manfaat dari situasi yang ada. 
d) Berorientasi pada pemecahan masalah. 
e) Memikirkan cara mangarungi hidup. 
f) Berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan. 
d. Kemampuan mengatasi masalah belajar 
Kemampuan mengatasi masalah belajar merupakan hal yang 
banyak menunjang kreativitas siswa, yaitu kemampuan menciptakan ide 
baru, baik yang ersifat asli ciptaan sendiri, maupun merupakan suatu 
modifikasi dari berbagai ide yang telah ada sebelumnya. Proses 
pemecahan masalah dapat berlangsung jika seseorang  dihadapkan pada 
suatu persoalan yang di dalamnya terdapat sejumlah kemungkinan 
jawaban. 
Pemecahan masalah menekankan pada kegiatan belajar siswa yang 
bersifat optimal, dalam upaya menemukan jawaban atau pemecahan 
terhadap suatu permasalahan, belajar semacam ini memungkinkan siswa 
mencapai pemahaman yang tinggi terhadap apa yang dipelajari. 
Disamping itu, proses belajar menekankan pada prinsip-prinsip berpikir 
ilmiah, yang bersifat kritis dan analitis. Dengan demikian, diharapkan 
siswa pun menguasai prosedur melakukan penemuan ilmiah, dan mampu 
melakukan proses berpikir analitis (Sumiati, 2008 : 58). 
3. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Menurut pendapat yang tradisional, belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Pendapat ini terlalu mementingkan 
pendidikan intelektual dan sudah tentu terlalu sempit dan hanya berpusat pada 
mata pelajaran belaka. 
Pendapat yang lebih modern menganggap belajar sebagai “a change 
in behavior” atau perubahan tingkah laku. Seperti yang dikemukakan oleh 
Herman Hudoyo, (1998 : 1) bahwa : 
“Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap 
seseorang terhadap bentuk dimodifikasi dan berkembang disebabkan 
belajar, karena itu seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan 
yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku”. 
Selanjutnya Witherington dalam bukunya yang berjudul “Educational 
Pcycologi” mengemukakan belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian 
yang dimanifestasikan sebagai suatu pola baru dari respon-respon yang 
menjadi suatu keterampilan, sikap, dan kebiasaan, kemampuan, atau 
pemahaman. (Ibid : 70), sedangkan The Liang Gie memberikan pengertian 
belajar sebagai berikut : 
“Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktifitas yang 
dilakukan secara sadar oleh seseorang yang mengakibatkan perubahan 
pada dirinya berupa penambahan dalam pengetahuan atau kemahiran 
yang sifatnya sedikitnya permanen. (The Liang Gie, 1984 : 6) 
Sebagai perubahan tingkah laku maka belajar menurut Abu Ahmadi 
adalah sebagai berikut : 
“Belajar dalam arti umum adalah proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian 
terhadap sesuatu atau mengenai nilai-nilai pengetahuan dan kecakapan 
dasar terdapat dalam berbagai bidang studi atau berbagai aspek 
kehidupan atau pengelaman yang terorganisir.” (Ahmadi, 1990 : 78) 
Selanjutnya belajar berdasarkan Learning Theory yang dikemukakan 
oleh T. Raka Joni adalah :  
“Kemampuan seseorang untuk menggunakan strategi, aturan-aturan 
dan hipotesa dalam memecahkan masalah. Perbedaan individual 
dalam belajar tergantung dalam menyelesaikan masalah, bagaimana ia 
mengonstruksi pikirannya sedemikian rupa sehingga dapat dijasikan 
peraturan yang dapat dipakai untuk macam-macam permasalahan 
yang harus dipecahkan, danbagaimana ia membuat hipotesa sebagai 
arahan yang kemudian dibuktikan kebenarannya dalam bentuk 
permasalahan.” (1984 : 101)  
Untuk mengetahui dan memiliki pedoman belajar secara efisien, maka 
proses belajar yang kompleks itu perlu dianalisis dan di rinci dalam bentuk 
prinsip-prinsip atau asas-asas belajar seperti yang diungkapkan oleh Djaali 
sebagai berikut : 
a. Belajar adalah suatu proses aktif dan terjadi hubungan saling 
mempengaruhi secara dinamis antara siswa sebagai subyek belajar dan 
lingkungan. 
b. Belajar senantiasa harus bertujuan terarah dan jelas bagi siswa. Tujuan 
hendaknya timbul dari kehidupan siswa, berkaitan dengan 
kehidupannya dan berharga bagi ddirinya. Dengan demikian tujuan 
akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya 
sehingga ia akan bertekun menggapai berbagai rintangan, kesulitan 
dan situasi-situasi yang tidak menyenangkan dalam belajar. 
c. Belajar akan lebih efektif apabila dalam porsesnya banyak melakukan 
hal-hal yang harus dipelajari (learning by doing). 
d. Belajar akan lebih efektif apabila didasari oleh dorongan dari dalam 
dirinya sendiri. 
e. Belajar memerlukan bimbingan, bimbingan itu dapat diperoleh dari 
buku pelajaran pula. 
f. Jenis belajar yang utama adalah belajar untuk berfikir kritik, lebih 
baik dari pada pembentukan mekanik. 
g. Minat belajar yang efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah 
melalui kerja kelompok asalkan masalah tersebut telah disadari 
bersama. 
h. Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga 
diperoleh pengertian. 
i. Belajar memerlukan latihan-latihan dan ulangan-ulangan agar apa 
yang telah dipelajari dapat dikuasai. 
j. Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk 
mencapai tujuan atau hasil. 
k. Belajar dianggap berhasil apabila siswa telah memahami apa yang 
telah dipelajari dan sanggup menerapkannya ke dalam situasi nyata 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
Dari beberapa definisi tentang belajar seperti yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa belajar akan membawa suatu perubahan pada 
suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tersebut 
tidak hanya berkaitan dengan perubahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 
watak, penyesuain diri dan lain-lain. Jelasnya menyangkut segala aspek 
organisasi dan tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga kepada 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar 
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada 
proses belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar fisika. 
Menurut Benjamin S. Bloom (1966: 7) ada tiga ranah    (domain) hasil 
belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik   (Abdurrahman, Mulyono, 
2003: 38) 
Belajar dapat didefinisikan, “Suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah 
laku, sikap, kebiasaan, ilmu  pengetahuan,  keterampilan dan sebagainya. 
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan: Belajar adalah 
suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan 
sistematis, mendayagunakan semua   potensi yang dimiliki, baik fisik, mental 
serta dana, panca indera, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula 
aspek-aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat, dan  
sebagainya. 
Hasil belajar sering kali digunakan  sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yan baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang 
dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan (Purwanto. 
2009:44).    
Hasil belajar siswa dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum 
(TIU) yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan 
komponen dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi 
(Nasution.1989:61).                                                                                     
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. 
Baik tidaknya belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar 
itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
Menurut Benjamin S. Bloom (1966:7) ada tiga ranah  (domain) hasil 
belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Abdurrahman, Mulyono, 
2003: 38).  
Dalam konteks belajar secara umum, Qardhawi (1989) mengutip hadis 
riwayat ibnu Ashim dan Thabrani menyatakan :  
“Wahai sekalian manusia, belajarlah! Karena ilmu pengetahuan 
hanya didapat melalui belajar”. 
Setiap manusia dimana saja berada tentu melakukan kegiatan belajar. 
Seorang siswa yang ingin mencapai cita-cita tentu harus belajar dengan giat. 
Bukan hanya di sekolah saja, tetapi juga harus belajar di rumah, dalam 
masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan ejstra di luar sekolah dan 
sebagainya. 
Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain   
tingkah laku, misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum memasuki 
sekolah bertingkah laku manja, egois, cengeng dan sebagainya tapi setelah 
beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak 
yang baik, tidak lagi cengeng dan sudah mau bergaul dengan teman-
temannya, belajar juga bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk 
menjadi baik, seperti merokok, minim-minuman keras, keluyuran, tidur siang, 
dan sebagainya. Karena belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya 
olahraga, kesenian, jasa, teknik, pertanian, perikanan, pelayaran dan 
sebaginya. (Dalyono,  2009: 48). 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam 
diri orang yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Berikut adalalah faktor-
faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar. 
a. Faktor internal  (yang bersal dari dalam diri) 
1) Kesehatan 
 Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit 
kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapt menyebabkan tidak 
bergairah untuk belajar. 
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang 
baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa karena 
konflik dengan pacar, orang tua atau sebab lainnya, ini dapat 
mengganggu atau mengurangi semangat belajar (Dalyono,  2009: 55). 
2) Intelegensi dan Bakat 
Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) 
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya 
orang yang intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran 
dalam belajar, lambat berfikir sehingga prestasi belajarnya pun 
rendah. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan 
keberhasilan belajar. 
Selanjutnya, bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan 
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajrnya 
akan lancer dan sukses dibandingkan dengan orang yang memiliki 
bakat saja tetapi intelegensinya rendah. Demikian pula, jika 
dibandingkan dengan orang yang intelegensinya tinggi tetapi bakatnya 
tidak ada dalam bidang tersebut, orang berbakat lagi pintar biasanya 
orang yang sukses dalam karirnya (Dalyono,  2009: 57). 
3) Minat dan motivasi 
Sebagaimana halnya dengan intelegensi dan bakat maka minat 
dan motivasi adalah dua aspek psikis yang besar pengaruhnya 
terhadap pencapaian hasil belajar. Minat dapat timbul karena daya 
tarik dari luar dan juga dating dari hati   sanubari. 
Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa  
berasal dari dalam diri dan juga dari luar diri. Motivasi yang datang 
dari dalam diri yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, 
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Atau dapat juga 
karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan bidang yang 
dipelajari (Dalyono,  2009: 56). 
4) Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi hasil belajarnya. 
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor   fisiologis, psikologis, 
dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 
Disamping itu perlu diketahui bagaiman acara-cara belajar 
dengan menggnakan teknik diskusi, melaksanakannya dengan baik, 
merumuskan hasilnya  dan sebagainya (Dalyono,  2009: 58).  
b. Faktor eksternal  (yang berasal dari luar diri) 
1) Keluarga 
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta    family yang 
menjadi penghuni rumah. Factor orang tua sangat besar pengaruhnya 
terhadap keberhasilan anak dalam belajar, factor keadaan rumah 
mempengaruhi hasil belajar misalnya cukup atau kurang perhatian dan 
bimbingan orang taua, akrab atau tidaknya situasi dalam rumah 
(Dalyono,  2009: 59). 
2) Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas /perlengkapan 
di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata 
tertib sekolah, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar 
anak. Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib atau 
didiplin maka muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan 
akibatnya mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh baik di rumah 
maupoun di sekolah (Dalyono,  2009: 60). 
3) Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di 
sekitar tempat  tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang 
yang berpendidikan, terutama ank-anaknya bersekolah tinggi dan 
moralnya baik hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar tetapi  
sebaliknya, apabila  tinggal dilingkungan banyak anak-anak nakal 
tidak bersekolah dan pen gangguran hal ini akan mengurangi 
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga 
motivasi belajar berkurang (Dalyono,  2009: 60). 
4. Kategori Hasil Belajar 
Menurut Howard Kingsley dalam Sudjana (2009) hasil belajar dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan 
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar 
dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan 
Gagne dalam Sudjana (2009) membagi lima kategori hasil belajar, yaitu: (a) 
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, 
dan (e) keterampilan motoris. 
 
a. Informasi Verbal 
Informasi verbal adalah kemampuan siswa untuk memiliki 
keterampilan mengingat informasi verbal, ini dapat dicontohkan 
kemampuan siswa mengetahui benda-benda, huruf alphabet dan yang 
lainnya yang bersifat verbal. 
b. Keterampilan Intelektual 
 Keterampilan intelektual merupakan penampilan yang ditunjukkan 
siswa tentang operasi-operasi intelektual yang dapat dilakukannya. 
Keterampilan intelektual memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan yang 
membedakan keterampilan intelektual pada bidang tertentu adalah terletak 
pada kompleksitasnya. Untuk memecahkan masalah siswa memerlukan 
aturan-aturan tingkat tinggi yaitu aturan-aturan yang kompleks yang berisi 
aturan-aturan dan konsep terdefinisi, untuk memperoleh aturan-aturan ini 
siswa siswa sudah harus belajar beberapa konsep kongkret ini siswa harus 
menguasai diskriminasi-diskriminasi. 
c. Strategi kognitif. 
Strategi kognitif merupakan suatu macam keterampilan 
intelektual khusus yang mempunyai kepentingan tertentu bagi belajar dan 
berpikir. Proses kontrol yang digunakan siswa untuk memilih dan 
mengubah cara-cara memberikan perhatian, belajar, mengingat dan 
berpikir. Beberapa strategi kognitif adalah strategi menghafal, strategi 
elaborasi, pengaturan, metakognitif, dan strategi kognitif. 
d. Sikap-sikap  
Merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat 
mempengaruhi perilaku sesorang terhadap benda, atau makhluk lainnya. 
Sekelompok siswa yang penting ialah sikapnya terhadap orang lain. 
Bagaimana sikap sosial itu diperoleh setelah mendapatkan pelajaran itu 
menjadi hal yang penting dalam menerapkan metode dan materi 
pembelajaran. 
e. Keterampilan motorik. 
Keterampilan motorik merupakan keterampilan kegiatan fisik dan 
penggabungan kegiatan motorik dengan intelektual sebagai hasil belajar 
seperti membaca, menulis dan sebagainya. 
5. Aspek Pengukuran Hasil Belajar 
Menurut Benjamin S. Bloom (1966: 7) ada tiga ranah (domain) hasil 
belajar, yaitu yaitu: (1) domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup 
kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika – matematika), (2) domain 
afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antarpribadi dan 
kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional), dan 
(3) domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan 
kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal) (Abdurrahman, 
Mulyono, 2003: 38). 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif regresional 
yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada 
koefisien korelasi (Suryabrata, 1992: 24). Dengan model desain sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
        (Sogiono, 2012 : 68) 
Keterangan: X1  Penerimaan Diri 
X2  Kemandirian Belajar 
Y   Hasil Belajar Fisika 
B. Populasi dan Sampel  
Pada  setiap proses dalam penelitian tentu ada suatu sasaran atau objek 
yang ingin diteliti, ini sangat perlu agar informasi yang ingin kita teliti ataupun 
data yang diperlukan dalam pemecahan masalah serta pengujian hipotesis yang 
akan diajukan mendapatkan suatu pasangan artinya antara yang dibutuhkan atau 
X1 
X2 
Y 
objek ini ada. Ada dua objek atau sasaran yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, objek tersebut adalah populasi dan sampel.   
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, nilai, sikap dsb, sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Sofyan Siregar 2011, 145).  
Populasi juga di definisikan  semua nilai, baik hasil perhitungan 
maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif dari karakteristik 
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Amirul Hadi & 
H. Haryono 2005, 83). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi 
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa 
Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar. 
Tabel 3.1 : Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah 
XII IPA 1 39 Orang 
XII IPA 2 36 Orang 
XII IPA 3 36 Orang 
XII IPA 4 39 Orang 
XII IPA 5 38 Orang 
Jumlah 188 Orang 
 
 
b. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyanknya data atau observasi dalam 
sampel itu. Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif 
Tiro, 2000: 3).  
Sampel juga merupakan suatu prosedur dimana hanya sebagian 
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta 
ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Sofyan Siregar 2011, 145). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh 
data yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Dalam hal ini, peneliti 
mengambil sampel sebanyak  25 % dari populasi yang ada (188 siswa) yaitu 
25% x 188 siswa = 47 siswa sebagai sampelnya dengan tujuan agar semua 
populasi terwakili. Teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate 
Stratified Random Sampling. Adapun penjelasannya adalah : 
1) Proporsionate sampling adalah sampel pembagian secara 
representative. 
2) Stratified sampling merupakan tehknik yang digunakan apabila 
populasi terdiri dari susunan kelompok yang bertingkat-tingkat (Hadi 
dan Haryono, 2005:202).  
3) Random Sampling merupakan tekhnik pengambilan sampel secara 
acak. 
Untuk memperoleh sampel yang dimaksudkan maka dilakukan dengan cara 
sebagai berikut : 
1) Untuk memperoleh proporsi tiap kelas 
Persen proporsi = 
∑                
∑                  
 x 100 % 
2) Untuk memperoleh sampel tiap kelas 
Sampel = Persen proporsi x jumlah sampel secara keseluruhan 
Sehingga sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2: Distribusi Sampel 
Kelas Proporsional Jumlah Siswa(i) Sampel 
XII IPA 1 21 % 9,87 ≈ 10 
XII IPA 2 19 % 8,93 ≈ 9 
XII IPA 3 19 % 8,93 ≈ 9 
XII IPA 4 21 % 9,87 ≈ 10 
XII IPA 5 20 % 9,4 ≈ 9 
Jumlah 100 % ∑ 47 
 
C. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.  
2. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di 
lapangan guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen 
penelitian yaitu pemberian angket pada siswa yang khususnya belajar fisika. 
3. Tahap pengolahan data 
 Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, 
analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara 
konsisten, sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang 
mempunyai peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa 
instrument penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau 
agar datanya lebih akurat. 
Adapun instrumen yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya 
angket dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara 
lisan. Oleh karena itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis. 
Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu: angket terbuka dan angket tertutup. 
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai 
dengan kehendak dan keadaannya. 
b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang pada kolom atau tempat yang sesuai (Arikunto, 2009:103). 
Berdasarkan  penyataan di atas maka peneliti menggunakan angket 
tertutup yaitu dengan menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup yang 
berisi tentang pernyataan dimana orang yang menjadi objek tinggal memilih 
jawaban yang telah disediakan. Kemudian jawaban-jawaban tersebut 
dimodifikasi dengan empat alternatif pilihan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai 
(Sugiyono, 2010: 134-135). 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 
skor sebagai berikut: 
a. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
b. Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
c. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
d. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah 
skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai 
oleh responden tersebut. 
Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 : Kisi-kisi Angket Penerimaan Diri (X1) 
Variabel Indikator Deskriptif 
No. 
Item 
Jenis 
Soal 
Penerimaan 
Diri  
Adanya 
keyakinan akan 
kemampuan diri 
dalam 
mengahadapi 
persoalan 
Saya mampu menyelesaikan 
tugas fisika saya sendiri. 
1 (+) 
Saya merasa percaya diri saat 
ujian fisika. 
3 (+) 
Saya dapat membuat keputusan 
dalam keadaan yang mendesak. 
16 (+) 
Saya merasa kurang maksimal 
dalam mengerjakan tugas 
fisika. 
17 (-) 
Saya khawatir jika nilai fisika 
saya rendah. 
20 (-) 
Saya menyerah dalam 
menghadapi ujian fisika. 
25 (-) 
Adanya 
anggapan 
berharga pada 
diri sendiri 
sebagai seorang 
manusia 
- Saya merasa berharga 
dihadapan teman-teman pada 
saat proses pembelajaran atau 
ujian fisika. 
2 (+) 
Saya merasa bangga terhadap 
kemampuan belajar fisika saya. 
4 (+) 
Saya gemar membantu teman 
dalam mengerjakan soal-soal 
fisika. 
18 (+) 
Jika seseorang mengkritik 
jawaban fisika saya secara 
langsung, saya merasa 
direndahkan. 
22 (-) 
Tidak adanya 
rasa malu atau 
memperhatikan 
dirinya sendiri 
Saya merasa percaya diri saat 
belajar fisika. 
5 (+) 
Saya merasa malu jika bertemu 
dengan teman yang mahir / 
pintar pada mata pelajaran 
6 (-) 
fisika . 
Saya lebih suka mengerjakan 
tugas fisika sendirian dari pada 
berkumpul dengan teman-
teman. 
11 (-) 
Ada keberanian 
memikul 
tanggung jawab 
terhadap 
perilaku sendiri  
Apa yang saya lakukan 
merupakan tanggungjawab 
saya sendiri. 
13 (+) 
Saya berani mengakui 
kesalahan jika tugas fisika 
yang saya buat belum tuntas. 
14 (+) 
Saya bertanggung jawab atas 
keputusan yang saya buat. 
19 (+) 
Saya cenderung menghindar 
jika ketahuan salah dalam 
menjawab soal-soal fisika. 
21 (-) 
Saya merasa berat hati ketika 
meminta maaf kepada teman 
yang telah meremehkan saya 
dalam pembelajaran fisika. 
26 (-) 
Dapat menerima 
pujian, saran 
kritikan atau 
celaan secara 
objektif 
Saya yakin teman yang 
mengkritik saya saat diskusi 
fisika untuk kebaikan saya. 
7 (+) 
Saya menerima setiap saran 
yang baik atau yang buruk saat 
diskusi fisika dikelas. 
12 (+) 
Saya memaafkan orang-orang 
yang meremehkan saya pada 
mata pelajaran fisika. 
27 (+) 
Saya merasa putus asa atas 
kritik yang diberikan oleh 
teman saat diskusi fisika 
dikelas. 
29 (-) 
Saran dari teman saya abaikan 
saat diskusi fisika dikelas. 
30 (-) 
Tidak 
menyalahkan 
diri secara 
berlebihan atas 
kekurangan 
yang dimiliki 
Saya tidak pernah menutupi 
kekurangan yang ada pada diri 
saya dalam pembelajaran 
fisika. 
8 (+) 
Saya bangga dengan kelebihan 
yang saya miliki pada 
pembelajaran fisika. 
9 (+) 
Saya menerima kekurangan 
yang saya miliki pada mata 
pelajaran fisika. 
10 (+) 
Saya tau bahwa diri saya 15 (+) 
kurang mampu pada mata 
pelajaran fisika, tetapi saya 
berusaha agar berhasil. 
Saya merasa diri saya masih 
banyak kekurangan dalam 
belajar fisika. 
23 (-) 
Keadaan yang saya miliki 
menghambat saya dalam 
belajar fisika. 
24 (-) 
Saya merasa terganggu atas 
kekurangan saya dalam 
pembelajaran fisika. 
28 (-) 
 
Tabel 3.4 : Jumlah soal positif dan negatif dalam angket penerimaan diri 
Indikator Nomor Soal Soal Positif Soal Negatif 
Adanya keyakinan akan 
kemampuan diri dalam 
menghadapi persoalan 
1, 3, 16, 17, 20, 
25 
1, 3, 16 17, 20, 25 
Adanya anggapan berharga 
pada diri sendiri sebagai 
seorang manusia 
2, 4, 18, 22 2, 4, 18 22 
Tidak adanya rasa malu 
atau memperhatikan dirinya 
sendiri 
5, 6, 11 5 6, 11 
Adanya keberanian 
memikul tanggung jawab 
terhadap perilaku sendiri 
13, 14, 19, 21, 26 13, 14, 19 21, 26 
Dapat menerima pujian, 
saran kritikan atau celaan 
secara objektif 
7, 12, 27, 29, 30 7, 12, 27 29, 30 
Tidak menyalahkan diri 
secara secara berlebihan 
atas kekuranganyang 
dimiliki 
8, 9, 10, 15, 23, 
24, 28 
8, 9, 10, 15 23, 24, 28 
 
Jumlah Soal Positif : 17 
Jumlah Soal Negatif : 13 
 
 
Tabel 3.5 : Kisi-kisi angket Kemandirian Belajar (X2) 
Variabel Indikator Deskriptif 
No. 
Item 
Jenis 
Soal 
Kemandirian 
Belajar 
Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain 
 
Saya belajar fisika di 
bawah kendali orang 
lain. 
1 (-) 
Saya meningkatkan 
prestasi belajar fisika 
karena dorongan dari 
orang lain 
4 (-) 
Saya memilih sendiri 
strategi belajar fisika 
saya. 
6 (+) 
Saya menyelesaikan 
tugas-tugas fisika saya 
sesuai dengan 
kemampuan saya sendiri. 
16 (+) 
Memiliki 
kepercayaan diri 
Saya memiliki keyakinan 
dapat mencapai tujuan 
belajar fisika saya. 
8 (+) 
Saya tidak memiliki 
keyakinan bahwa saya 
mampu mengatasi 
masalah atau hambatan 
yang saya hadapi dalam 
kegiatan belajar fisika 
saya. 
10 (-) 
Saya berani 
menyampaikan pendapat 
yang berbeda dari 
pendapat teman dalam 
diskusi saat belajar 
fisika. 
17 (+) 
Berperilaku disiplin Saya senantiasa membuat 
perencanaan atas 
kegiatan belajar fisika 
saya. 
11 (+) 
Saya tidak berusaha hadir 
saat pembelajaran fisika 
tepat waktu. 
12 (-) 
Saya senantiasa 
mengumpulkan tugas-
tugas fisika tepat waktu. 
18 (+) 
Memiliki rasa Saya memacu diri untuk 7 (+) 
tanggung jawab. terus semangat dalam 
belajar fisika. 
Saya tidak berusaha 
melaksanakan rencana 
kegiatan belajar fisika 
saya sebaik mungkin. 
13 (-) 
Saya mampu 
memfokuskan perhatian 
dalam kegiatan 
pembelajaran fisika. 
14 (+) 
Berperilaku 
berdasarkan inisiatif 
sendiri 
Saya berpendapat secara 
sadar atas keinginan saya 
sendiri dalam 
mengerjakan soal fisika. 
2 (+) 
Saya bertindak secara 
sadar atas kehendak saya 
sendiri dalam kegiatan 
belajar fisika. 
3 (+) 
Saya tidak merencanakan 
sendiri kegiatan belajar 
fisika saya. 
5 (-) 
Saya mengerjakan sosal-
soal latihan fisika, 
meskipun bukan sebagai 
tugas sekolah. 
20 (+) 
Melakukan kontrol 
diri 
Saya yakin bahwa 
aktifitas belajar saya 
pada akhirnya 
berdampak pada diri saya 
sendiri. 
9 (+) 
Saya tidak mengevaluasi 
hasil belajar fisika saya. 
15 (-) 
Saya mencermati 
kenaikan dan penurunan 
hasil belajar fisika yang 
saya peroleh. 
19 (+) 
 
Tabel 3.6 : Jumlah soal positif dan negatif dalam angket kemandirian belajar 
Indikator Nomor Soal Soal Positif Soal Negatif 
Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain 
1, 4, 6, 16 6, 16 1, 4 
Memiliki kepercayaan diri 8, 10, 17 8, 17 10 
Berperilaku disiplin 11, 12, 18 11, 18 12 
Memiliki rasa tanggung 
jawab  
7, 13, 14 7, 14 13 
Berperilaku berdasarkan 
inisiatif sendiri 
2, 3, 5, 20 2, 3, 20 5 
Melakukan kontrol diri 9, 15, 19 9, 19 15 
 
Jumlah Soal Positif : 13 
Jumlah Soal Negatif : 7 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari 
dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah 
resmi yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun dinstasi lain yang ada 
pengaruhnya dengan lokasi penelitian ( Buchari Alma, 2009: 72). Pada tehnik 
ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam 
sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat (Sukardi, 
2008: 81).  
Bentuk dokumentasi yang digunakan adalah berupa catatan-catatan 
resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti 
biografi, surat-surat dan agenda dan lain-lain. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Tekhnik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono,2012: 317). 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti tidak mengguanakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya, pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Adapun pedoman wawancara yang digunakan dapat dilihat pada tabel 
3.7 berikut : 
Tabel 3.7: Pedoman Wawancara 
No Variable Inti Pertanyaan Responden 
1. Penerimaan diri Penerimaan diri siswa saat di kelas. Guru fisika 
2. Kemandirian 
belajar 
Pernah mendapatkan peserta didik yang 
masuk ke perpustakaan saat jam 
pembelajaran. 
Guru fisika & 
Staf 
Perpustakaan 
3. Ketepatan waktu peserta didik dalam 
mengumpulkan tugas. 
Guru fisika 
4. Tingkat kesulitan tugas peserta didik 
mempengaruhi ketepatan dalam 
mengumpulkan tugas. 
5. Hasil belajar Kemampuan dalam mengemukakan 
bermacam - macam cara dalam 
menyelasaikan masalah. 
Guru fisika 
6. Kemampuan peserta didik dalam 
memikirkan jawaban yang tidak 
terpikirkan oleh orang lain. 
7. Menyelesaikan soal-soal fisika secara 
lebih rinci. 
 
E. Tekhnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendriskipsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29). 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk 
menjawab permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini, 
disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
a. rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
         
b. banyak kelas interval  
banyak kelas interval =   (   )        
c. panjang kelas interval 
  
       
            
 
d. menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
 ̅  
∑    
∑   
  (Sudjana, 1996: 70) 
Dengan : 
 ̅ = Rata-rata variabel 
   = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
e. menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan 
rumus: 
    √
∑  (    ̅)
   
 (Sudjana, 1996: 95) 
Dengan : 
   = Standar Deviasi 
    = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
 ̅  = Rata-rata 
n = Jumlah populasi 
f. kategorisasi 
1) penerimaan diri (  ) 
Interval =  
               ∑                   
               
 
 I =  
      
 
 
    =  
   
 
  = 24 
Tabel 3.8 :  Kategorisasi Skor Responden Penerimaan diri 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-24 25-48 49-72 73-96 97-120 
 
2) kompetensi kemandirian belajar (  ) 
Interval = 
              ∑                   
               
 
I = 
     
 
 
   =  
  
 
  16 
Table 3.9 : Kategorisasi Skor Responden Kemandirian Belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-16 17-32 33-48 49-64 65-80 
 
 
3) hasil belajar siswa (Y) 
Interval = 
               
               
 
I =  
   
 
   = 20 
Table 3.10 : Kategorisasi Skor Hasil Belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-20 21-40 41-48 61-64 81-100 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian 
hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerimaan 
diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar. Pengolahan data X1 
dan X2 sekaligus disatukan untuk melihat besar kecilnya sumbangan 
(kontribusi) Variabel (X1 dan X2) terhadap variabel Y tersebut. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerimaan diri dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar, dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu: 
a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat: 
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
penerimaan diri dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA 
SMA Negeri 8 Makassar”. 
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri 
dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar”. 
b. melakukan persamaan regresi                        
Ŷ =  Nilai Variabel dependen 
   = Nilai variabel independen ke – 1  
   = Nilai variabel independen ke – 2  
  = Harga Y, jika X = 0/ konstan 
     = Koefisien arah regresi linear (Usman dkk, 2008: 216) 
c. menetukan  a, b1 dan b2 dengan menggunakan persamaan berikut: 
b1 =  
∑  
  ∑     ∑     ∑    
∑  
  ∑   
  (∑    )
  
b2 =  
∑  
  ∑     ∑     ∑    
∑  
  ∑   
  (∑    )
  
a  =  
∑ 
 
   
∑  
 
   
∑  
 
 
d. menentukan koefisien korelasi    ke Y dengan menggunakan rumus : 
1)       
∑  
√(∑  )(∑  )
 
2) Koefisien determinasi ( )  
3) Kp  = ( )        
e. menentukan koefisien korelasi    ke Y dengan menggunakan rumus : 
1)       
∑  
√(∑  )(∑  )
 
2) Koefisien determinasi ( )  
3) Kp  = ( )        
f. melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 
dan kesalahan baku koefisien regresi. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
1) menentukan koefisien korelasi berganda (R)  
        
                
∑  
  (Sugiono, 2004: 221) 
2) Koefisien Determinasi ( )  
3) mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus: 
Kp  = ( )        
4) menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel 
dengan rumus: 
F =  
  (     )
 (    )
  (Riduwan, 2008 : 222) 
5) membuat kesimpulan, jika:  
Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima artinya signifikan, dan jika 
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 8 Makassar dengan 
jumlah sampel 47 siswa, maka data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi  Penerimaan Diri Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassar  
Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap dirinya sendiri, dapat 
menerima keadaan dirinya secara tenang dengan segala kelebihan dan 
kekurangan yang dimilikinya, serta memiliki kesadaran dan penerimaan 
penuh terhadap siapa dan apa diri mereka, dapat menghargai diri sendiri dan 
menghargai orang lain, serta menerima keadaan emosionalanya (depresi, 
marah, takut, cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
SMA Negeri 8 Makassar yang berjumlah 47 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel Skor Penerimaan Diri Peserta Didik Kelas XII IPA SMA 
Negeri 8 Makassar 
NO NAMA SKOR KATEGORI 
1 A. Abdi Syahputra 79 Cukup 
2 Abdul Bashir Fawzy 81 Cukup 
3 Afni Rul Jannah. R 83 Cukup 
4 Ahmad Syafei 89 Cukup 
5 Akrimah Mahmud 101 Tinggi 
6 Andi Fauziah 92 Cukup 
7 Andi Wisnawati 96 Cukup 
8 Anisa Bunga 86 Cukup 
9 Arwini Puspita 93 Cukup 
10 Asriana 101 Tinggi 
11 Devita Sari 84 Cukup 
12 Dian Ekawati 108 Tinggi 
13 Elsa Kurnia Sari 91 Cukup 
14 Firadika Reski Cahyani 86 Cukup 
15 Gusti Ngurah P. Darmawan 97 Tinggi 
16 Husnul Kharifah 101 Tinggi 
17 Ibrahim 105 Tinggi 
18 Ikhwanul Ramadan M 112 Tinggi 
19 Imran Zufar 83 Cukup 
20 Indah Rahmana Nasir 95 Cukup 
21 Indri Rezky Afrianti 95 Cukup 
22 Julia Putri Delana 106 Tinggi 
23 Marsha Gardena 75 Cukup 
24 Meyska Putri Utami Asrul 103 Tinggi 
25 Monica Aprianti 102 Tinggi 
26 Muh. Fauzi Ashari 68 Sedang 
27 Muh. Rafli Hassbullah 83 Cukup 
28 Muhammad Adyat Sudrajat 73 Cukup 
29 Muhammad Saldy 90 Cukup 
30 Muhammad Umar Tri Kusuma 100 Tinggi 
31 Natasha El Fatihah 86 Cukup 
32 Nur Ihsan Ashari 79 Cukup 
33 Nur Inayah Ismail 89 Cukup 
34 Nurfahmi Afdhaly 111 Tinggi 
35 Nurjannah 80 Cukup 
36 Nurul Azirah 79 Cukup 
37 Putri Melati 86 Cukup 
38 Ridzka Ayyanun Zabitha 116 Tinggi 
39 Rismayani 106 Tinggi 
40 Salawati 89 Cukup 
41 Siti Wahyuningsih. B 99 Tinggi 
42 Syukur Nawing 92 Cukup 
43 Wahyuni S 99 Tinggi 
44 Wulandari Eka Agustin 99 Tinggi 
45 Yuliana Kasande 81 Cukup 
46 Zahrah Nurwahidah M 83 Cukup 
47 Zulfikar 102 Tinggi 
Jumlah 4334  
 (Sumber : Hasil skala untuk penerimaan diri) 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 116 – 68 
    = 48 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 47 
    = 1 + 3,3 (1,672) 
    = 6,518 dibulatkan menjadi 7 
3) Panjang kelas (P) 
P = 
       
 
 
P = 
  
 
  
   = 6,85 dibulatkan menjadi 7 
4) Menghitung rata-rata 
Table 4.2: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi Xi fi .Xi 
68 – 74 2 71 142 
75 – 81 7 78 546 
82 – 88 9 85 765 
89 – 95 10 92 920 
96 – 102 11 99 1089 
103 – 109 5 106 530 
110 – 116 3 113 339 
Jumlah 47  4331 
    
X1  = 
∑     
∑  
 
=  
    
  
  
=  92,15 
5) Standar deviasi 
Tabel 4.3 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval fi Xi Xi – X1 (Xi – X1)
2
 fi (Xi – X1)
2
 
68 – 74 2 71 -21,15 447,32 894,65 
75 – 81 7 78 -14,15 200,22 1401,56 
82 – 88  9 85 -7,15 51,12 460,10 
89 – 95 10 92 -0,15 0,02 0,23 
96 – 102 11 99 6,85 46,92 516,15 
103 – 109 5 106 13,85 191,82 959,11 
110 – 116 3 113 20,85 434,72 1304,17 
Jumlah 47 
  
1372,16 5535,96 
 
SD = √(
∑  (    )
 
   
) 
= √
       
    
 
=  10,81 
 
6) Kategorisasi penerimaan diri peserta didik SMA Negeri 8 
Makassar  
Tabel 4.4: Tabel Kategorisasi Skor Responden Penerimaan Diri 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-24 25-48 49-72 73-96 97-120 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang 
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa penerimaan 
diri peserta didik SMA Negeri 8 Makassar berada pada kategori Cukup  
dengan nilai 92,15. Hal ini terlihat dari angket yang dibagikan dengan 6 
indikator pernyataan, dimana peserta didik rata-rata menjawab/memberikan 
respon pada skala setuju dari pernyataan yang diberikan. 
2. Deskripsi  Kemandirian Belajar Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassar 
Kemandirian belajar siswa adalah kemampuan siswa untuk 
menentukan keputusan yang berhubungan dengan kegiatan belajarnya secara 
mandiri dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan belajar, 
memanfaatkan sarana dan fasilitas belajar, serta mengikuti kegiatan ujian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
SMA Negeri 8 Makassar yang berjumlah 47 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut : 
 
 
Tabel 4.5 : Tabel Skor Kemandirian Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII 
IPA SMA Negeri 8 Makassar 
NO NAMA SKOR KATEGORI 
1 A. Abdi Syahputra 62 Cukup 
2 Abdul Bashir Fawzy 54 Cukup 
3 Afni Rul Jannah. R 58 Cukup 
4 Ahmad Syafei 53 Cukup 
5 Akrimah Mahmud 59 Cukup 
6 Andi Fauziah 69 Tinggi 
7 Andi Wisnawati 58 Cukup 
8 Anisa Bunga 60 Cukup 
9 Arwini Puspita 57 Cukup 
10 Asriana 59 Cukup 
11 Devita Sari 60 Cukup 
12 Dian Ekawati 67 Tinggi 
13 Elsa Kurnia Sari 56 Cukup 
14 Firadika Reski Cahyani 57 Cukup 
15 Gusti Ngurah P. Darmawan 62 Cukup 
16 Husnul Kharifah 57 Cukup 
17 Ibrahim 44 Sedang 
18 Ikhwanul Ramadan M 69 Tinggi 
19 Imran Zufar 58 Cukup 
20 Indah Rahmana Nasir 56 Cukup 
21 Indri Rezky Afrianti 63 Cukup 
22 Julia Putri Delana 67 Tinggi 
23 Marsha Gardena 54 Cukup 
24 Meyska Putri Utami Asrul 72 Tinggi 
25 Monica Aprianti 70 Tinggi 
26 Muh. Fauzi Ashari 52 Cukup 
27 Muh. Rafli Hassbullah 57 Cukup 
28 Muhammad Adyat Sudrajat 54 Cukup 
29 Muhammad Saldy 61 Cukup 
30 Muhammad Umar Tri Kusuma 68 Tinggi 
31 Natasha El Fatihah 56 Cukup 
32 Nur Ihsan Ashari 48 Sedang 
33 Nur Inayah Ismail 62 Cukup 
34 Nurfahmi Afdhaly 73 Tinggi 
35 Nurjannah 59 Cukup 
36 Nurul Azirah 48 Sedang 
37 Putri Melati 60 Cukup 
38 Ridzka Ayyanun Zabitha 74 Tinggi 
39 Rismayani 78 Tinggi 
40 Salawati 58 Cukup 
41 Siti Wahyuningsih. B 66 Tinggi 
42 Syukur Nawing 56 Cukup 
43 Wahyuni S 65 Tinggi 
44 Wulandari Eka Agustin 64 Cukup 
45 Yuliana Kasande 51 Cukup 
46 Zahrah Nurwahidah M 55 Cukup 
47 Zulfikar 62 Cukup 
Jumlah 2828  
(Sumber : Hasil skala untuk kemandirian belajar) 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil Keterangan:  
    = 78 – 44 
    = 34 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 47 
    = 1 + 3,3 (1,672) 
    = 6,518 dibulatkan menjadi 7 
3) Panjang kelas (P) 
P = 
       
 
 
P = 
  
 
  
   = 4,85  dibulatkan menjadi 5 
4) Menghitung rata-rata 
Tabel 4.6 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi Xi fi .Xi 
44 – 48 3 46 138 
49 – 53 3 51 153 
54 – 58 16 56 896 
59 – 63 12 61 732 
64 – 68 6 66 396 
69 – 73 5 71 355 
74 – 78 2 76 152 
Jumlah 47  2822 
  
X2 = 
∑     
∑  
 
=  
    
  
  
=  60,04 
5) Standar deviasi 
Tabel 4.7 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval fi Xi Xi – X2 (Xi – X2)
2
 fi (Xi – X2)
2
 
44 – 48 3 46 -14,04 197,12 591,36 
49 – 53 3 51 -9,04 81,72 245,16 
54 – 58 16 56 -4,04 16,32 261,15 
59 – 63 12 61 0,96 0,92 11,06 
64 – 68 6 66 5,96 35,52 213,13 
69 – 73 5 71 10,96 120,12 600,61 
74 – 78 2 76 15,96 254,72 509,44 
Jumlah 47 
  
706,45 2431,92 
 
SD  =√(
∑  (    )
 
   
) 
= √
       
    
  
= 7,12 
6) Kategorisasi kemandirian belajar peserta didik SMA Negeri 8 
Makassar  
Tabel 4.8 : Tabel Kategorisasi Skor Responden Kemandirian Belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-16 17-32 33-48 49-64 65-80 
  
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang 
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kemandirian 
belajar peserta didik SMA Negeri 8 Makassar berada pada kategori Cukup 
dengan nilai 60,04. Hal ini terlihat dari angket yang dibagikan dengan 6 
indikator pernyataan, dimana peserta didik rata-rata menjawab/memberikan 
respon pada skala setuju dari pernyataan yang diberikan. 
3. Deskriptif  Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 8 Makassar 
Hasil belajar fisika adalah kemampuan keterampilan, sikap dan 
keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang 
diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu 
dalam kehidupan sehari-hari dalam hal ini pelajaran Fisika.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
SMA Negeri 8 Makassar yang berjumlah 47 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.9 : Tabel Skor  Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XII IPA 
SMA Negeri 8 Makassar 
NO NAMA SKOR KATEGORI 
1 A. Abdi Syahputra 82 Tinggi 
2 Abdul Bashir Fawzy 80 Cukup 
3 Afni Rul Jannah. R 79 Cukup 
4 Ahmad Syafei 73 Cukup 
5 Akrimah Mahmud 79 Cukup 
6 Andi Fauziah 85 Tinggi 
7 Andi Wisnawati 83 Tinggi 
8 Anisa Bunga 81 Tinggi 
9 Arwini Puspita 81 Tinggi 
10 Asriana 80 Cukup 
11 Devita Sari 75 Cukup 
12 Dian Ekawati 81 Tinggi 
13 Elsa Kurnia Sari 80 Cukup 
14 Firadika Reski Cahyani 85 Tinggi 
15 Gusti Ngurah P. Darmawan 81 Tinggi 
16 Husnul Kharifah 80 Cukup 
17 Ibrahim 78 Cukup 
18 Ikhwanul Ramadan M 81 Tinggi 
19 Imran Zufar 77 Cukup 
20 Indah Rahmana Nasir 80 Cukup 
21 Indri Rezky Afrianti 75 Cukup 
22 Julia Putri Delana 78 Cukup 
23 Marsha Gardena 73 Cukup 
24 Meyska Putri Utami Asrul 80 Cukup 
25 Monica Aprianti 80 Cukup 
26 Muh. Fauzi Ashari 83 Tinggi 
27 Muh. Rafli Hassbullah 79 Cukup 
28 Muhammad Adyat Sudrajat 78 Cukup 
29 Muhammad Saldy 73 Cukup 
30 Muhammad Umar Tri Kusuma 80 Cukup 
31 Natasha El Fatihah 75 Cukup 
32 Nur Ihsan Ashari 73 Cukup 
33 Nur Inayah Ismail 81 Tinggi 
34 Nurfahmi Afdhaly 83 Tinggi 
35 Nurjannah 80 Cukup 
36 Nurul Azirah 78 Cukup 
37 Putri Melati 80 Cukup 
38 Ridzka Ayyanun Zabitha 85 Tinggi 
39 Rismayani 80 Cukup 
40 Salawati 74 Cukup 
41 Siti Wahyuningsih. B 73 Cukup 
42 Syukur Nawing 80 Cukup 
43 Wahyuni S 73 Cukup 
44 Wulandari Eka Agustin 80 Cukup 
45 Yuliana Kasande 80 Cukup 
46 Zahrah Nurwahidah M 83 Tinggi 
47 Zulfikar 73 Cukup 
Jumlah 3711  
 (Sumber : Hasil skala untuk hasil belajar) 
a. Analisis deskriptif 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 85 – 73 
   = 12 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 47 
    = 1 + 3,3 (1,672) 
    = 6,518 dibulatkan menjadi 7 
 
3) Panjang kelas (P) 
P = 
       
 
  
    = 
  
 
  
    = 1,71 dibulatkan menjadi 2 
4) Menghitung rata-rata 
Tabel 4.10: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval fi Xi fi .Xi 
73 – 74 8 73,5 588 
75 – 76 3 75,5 226,5 
77 -78 5 77,5 387,5 
79 – 80 17 79,5 1352 
81 – 82 7 81,5 570,5 
83 – 84 4 83,5 334 
85 – 86 3 85,5 256,5 
Jumlah 47  3715 
 
Y = 
∑     
∑  
 
      =  
    
  
  
      =  79,03 
5) Standar deviasi 
Tabel 4.11: Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval fi Xi Xi – Y (Xi – Y)
2
 fi (Xi – Y)
2
 
73 – 74 8 73,5 -5,53 30,58 244,65 
75 – 76 3 75,5 -3,53 12,46 37,38 
77 -78 5 77,5 -1,53 2,34 11,70 
79 – 80 17 79,5 0,47 0,22 3,76 
81 – 82 7 81,5 2,47 6,10 42,71 
83 – 84 4 83,5 4,47 19,98 79,92 
85 – 86 3 85,5 6,47 41,86 125,58 
Jumlah 47 
  
113,55 545,70 
 
      √(
∑  (    )
 
   
) 
         = √
      
    
   
                               =  3,26 
6) Kategorisasi hasil belajar peserta didik SMA Negeri 8 Makassar  
Tabel 4.12 : Tabel Kategorisasi Skor Hasil Belajar 
Kategori Rendah Kurang Sedang Cukup Tinggi 
Nilai 1-20 21-40 41-60 61-80 81-100 
 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang 
telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
peserta didik SMA Negeri 8 Makassar berada pada kategori Cukup dengan 
nilai 79,03.  
4. Pengaruh Penerimaan Diri dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 8 Makassar 
Adapun langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah 
sebagai berikut: 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan persamaan regresi multiple 
      Tabel 4.13: Tabel Penolong Untuk Menghitung Analisis Inferensial 
No. X1 X2 Y (x1)
2
 (x2)
2
 Y
2
 X1Y X2Y X1X2 
1 79 62 82 6241 3844 6724 6478 5084 4898 
2 81 54 80 6561 2916 6400 6480 4320 4374 
3 83 58 79 6889 3364 6241 6557 4582 4814 
4 89 53 73 7921 2809 5329 6497 3869 4717 
5 101 59 79 10201 3481 6241 7979 4661 5959 
6 92 69 85 8464 4761 7225 7820 5865 6348 
7 96 58 83 9216 3364 6889 7968 4814 5568 
8 86 60 81 7396 3600 6561 6966 4860 5160 
9 93 57 81 8649 3249 6561 7533 4617 5301 
10 101 59 80 10201 3481 6400 8080 4720 5959 
11 84 60 75 7056 3600 5625 6300 4500 5040 
12 108 67 81 11664 4489 6561 8748 5427 7236 
13 91 56 80 8281 3136 6400 7280 4480 5096 
14 86 57 85 7396 3249 7225 7310 4845 4902 
15 97 62 81 9409 3844 6561 7857 5022 6014 
16 101 57 80 10201 3249 6400 8080 4560 5757 
17 105 44 78 11025 1936 6084 8190 3432 4620 
18 112 69 81 12544 4761 6561 9072 5589 7728 
19 83 58 77 6889 3364 5929 6391 4466 4814 
20 95 56 80 9025 3136 6400 7600 4480 5320 
21 95 63 75 9025 3969 5625 7125 4725 5985 
22 106 67 78 11236 4489 6084 8268 5226 7102 
23 75 54 73 5625 2916 5329 5475 3942 4050 
24 103 72 80 10609 5184 6400 8240 5760 7416 
25 102 70 80 10404 4900 6400 8160 5600 7140 
26 68 52 83 4624 2704 6889 5644 4316 3536 
27 83 57 79 6889 3249 6241 6557 4503 4731 
28 73 54 78 5329 2916 6084 5694 4212 3942 
29 90 61 73 8100 3721 5329 6570 4453 5490 
30 100 68 80 10000 4624 6400 8000 5440 6800 
31 86 56 75 7396 3136 5625 6450 4200 4816 
32 79 48 73 6241 2304 5329 5767 3504 3792 
33 89 62 81 7921 3844 6561 7209 5022 5518 
34 111 73 83 12321 5329 6889 9213 6059 8103 
35 80 59 80 6400 3481 6400 6400 4720 4720 
36 79 48 78 6241 2304 6084 6162 3744 3792 
37 86 60 80 7396 3600 6400 6880 4800 5160 
38 116 74 85 13456 5476 7225 9860 6290 8584 
39 106 78 80 11236 6084 6400 8480 6240 8268 
40 89 58 74 7921 3364 5476 6586 4292 5162 
41 99 66 73 9801 4356 5329 7227 4818 6534 
42 92 56 80 8464 3136 6400 7360 4480 5152 
43 99 65 73 9801 4225 5329 7227 4745 6435 
44 99 64 80 9801 4096 6400 7920 5120 6336 
45 81 51 80 6561 2601 6400 6480 4080 4131 
46 83 55 83 6889 3025 6889 6889 4565 4565 
47 102 62 73 10404 3844 5329 7446 4526 6324 
Σ 4334 2828 3711 405320 172510 293563 342475 223575 263209 
 
a. Menentukan persamaan regresi berganda 
1) b1 = 
(∑  
 )(∑   )  (∑    )(∑   )
(∑  
 )(∑  
 )  ( ∑    )
   
= 
(      )(      )  (      )(      )
(      )(      )  (      ) 
 
=  0,363128 
2) b2 = 
(∑  
 )(∑   )  (∑    )(∑   )
(∑  
 )(∑  
 )  ( ∑    )
  
=  
 (      )(      )  (      )(      )  
(      )(      )  (      ) 
 
= 0.741965 
3) a  = 
∑ 
 
   
∑  
 
   
∑  
 
 
= 
    
  
           
    
  
         
    
  
 
= 0,828196 
 b1 = 0,363128  
 b2 = 0,741962 
 a  = 0,828196  
4) Memasukkan nilai            kepersamaan regresi : 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 
Ŷ =  0,828196 +  0,363128 X1 + 0,741962 X2 
Berdasarkan persamaan regersi yang diperoleh di atas, maka 
dapat dilihat pengaruh X1 dan X2 terhadap Ŷ. Hal  ini dapat dilihat 
jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka bagaimana dengan keadaan Ŷ, 
apakah berbanding lurus atau berbanding terbalik dengan X1 dan X2, 
maka dalam hal ini diambil nilai X1 dan X2 dari 2 sampel yakni pada 
data ke- 4 dan data ke-38 sebagai berikut: 
a) Data ke- 4, dengan nilai X1 = 89 dan nilai X2 = 53 
Ŷ =  0,828196 + 0,363128 X1 + 0,741962 X2 
    = 0,828196 + 0,363128 (89) + 0,741962 (53) 
    = 0,828196 + 32,318432 + 39,324127 
    = 72,47 
b) Data ke- 38, dengan nilai X1 = 116 dan nilai X2 = 74 
Ŷ =  0,828196 + 0,363128 X1 + 0,741962 X2 
    = 0,828196 + 0,363128 (116) + 0,741962 (74) 
    = 0,828196 + 42,122900 + 54,905385 
   = 97,86 
 
b. Mencari koefisien korelasi    ke Y 
1)      
∑  
√(∑  )(∑  )
 
     
      
√(      )(      )
 
      
      
         
 
            
2) Koefisien determinasi ( )  = (0,993)2 = 0,9860 
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
Kp = ( )        
         = 0,9860 . 100 % 
         = 98,60 % 
c. Mencari koefisien korelasi korelasi    ke Y 
1)       
∑  
√(∑  )(∑  )
  
      
      
√(      )(      )
 
      
      
          
 
            
2) Koefisien determinasi (  ) = (0,993)2 = 0,9860 
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
Kp = 0,9860 . 100 % 
 = 98,60 % 
 
d. Melakukan uji hipotesis dengan langkah – langkah sebagai berikut  
1) Mencari koefisien korelasi berganda (R)   
           
  ∑      ∑   
∑  
  
              
        (      )         (      )
      
 
              = 
                       
      
 
              = 
           
      
 
             = 0,989 
2) Koefisien determinasi (  )  = (0,989)2  
= 0,978 
3) Mencari nilai kontribusi persen pengaruh dengan rumus : 
Kp = ( )        
      = 0,978 . 100 % 
      = 97,80 % 
4) Menguji signifikan dengan membanding Fhitung dengan Ftabel 
dengan rumus: 
     
  (     )
  (    )
  
       
      (      )
 (       )
  
      =  
      
     
 
=  978 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima (signifikan) dan jika 
Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima (tidak signifikan), dengan taraf 
sig ifik   α        Mencari nilai Ftabel dengan menggunakan Tabel 
F dengan rumus: 
Ftabel = F {(dk pembilang = m), (dk penyebut = n – m – 1)} 
Ftabel = F {(dk pembilang = 2), (dk penyebut = 47 – 2 – 1)} 
Ftabel = F {(2), (44)} 
Ftabel = 3,23 
Dari cara tersebut diperoleh F tabel = 3,23 dan harga F hitung 
978. Ternyata F hitung ≥ F tabel, sehingga Ha  diterima dan H0 
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penerimaan diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 
8 Makassar, artinya bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat 
diberlakukan ke populasi dan nilai KP adalah 97,80% berarti 97,80% 
penerimaan diri dan kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 
8 Makassar, sehingga 2,20 % hasil belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
 
 
 
B. Pembahasan  
1. Tingkat penerimaan diri peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 
Makassar  
Penerimaan diri seseorang terbentuk atas pengaruh kode kelakuan 
seperti yang diharapkan oleh masyarakat dan sifat pribadinya. Seseorang 
harus melakukan aktifitas menurut kedudukannya dalam berbagai situasi 
sosial. Kelakuan yang tidak sesuai dengan peranan itu akan mendapat 
kecaman dan harus dielakkannya. Sebaliknya kelakuan yang sesuai akan 
dimantapkan dan norma-norma kelakuan akan diinternalisasikan dan menjadi 
suatu aspek dari kepribadiannya. 
Oleh karena itu, penerimaan diri merupakan sesuatu yang abstrak, 
tidak dapat dilihat secara nyata, tetapi dapat diketahui dengan melihat 
penampilan secara nyata, dapat diketahui dengan mendengar dari berbagai 
ucapan atau perkataan yang dilontarkan apabila seseorang menghadapi suatu 
situasi atau persoalan. Sehingga seorang dituntut untuk mengaplikasikan 
segala yang telah diucapkan dan dilakukannya.  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwa tingkat penerimaan diri peserta didik 
kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar mempunyai skor rata-rata 92,15 dan 
standar deviasinya  10,81, dengan nilai terendah 68 dan nilai tertinggi 116, 
sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori cukup.  Hal ini berarti 
tingkat penerimaan diri yang dimiliki oleh peserta didik di SMA Negeri 8 
Makassar tergolong cukup.  
Hal ini terlihat  saat peneliti memberikan angket dengan beberapa 
indikator yang menunjukkan penerimaan diri peserta didik diantaranya 
adanya keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi persoalan, 
adanya anggapan berharga pada diri sendiri sebagai seorang manusia, tidak 
adanya rasa malu atau memperhatikan dirinya sendiri, ada keberanian 
memikul tanggung jawab terhadap perilaku sendiri, dapat menerima pujian 
saran atau celaan secara objektif, serta tidak menyalahkan diri sendiri secara 
berlebihan atas kekurangan yang dimiliki. Rata-rata responden memberikan 
jawaban pada skala setuju. 
2. Tingkat kemandirian belajar peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 
Makassar  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dapat dikemukakan bahwa tingkat kemandirian belajar peserta 
didik kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar mempunyai skor rata-rata 60,04 
dan standar deviasinya adalah 7,12 Skor ini berada dalam kategori cukup 
tepatnya pada interval 49-64. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kemandirian belajar peserta didik di SMA Negeri 8 Makassar tergolong 
cukup. Dimana   saat peneliti memberikan angket dengan beberapa indikator 
yang menunjukkan kemandirian peserta didik diantaranya ketiktergantungan 
terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki 
rasa tanggung jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan 
kontrol diri. Rata-rata responden memberikan jawaban pada skala setuju 
Hal ini didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan dengan 2 
orang guru fisika dan staf perpustakaan yang ada di sekolah tersebut. Dimana 
mereka berpenndapat bahwa kemandirian belajar yang ada di SMA Negeri 8 
Makassar tergolong cukup. Hal  ini terlihat dengan cara belajar siswa yang 
sering masuk ke perpustakaan ketika guru yang bersangkutan telat atau tidak 
masuk di kelas. Namun terkadang juga ada sebagian siswa yang tidak masuk 
perpustakaan  melakukan hal tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kemandirian peserta didik SMA Negeri 8 Makassar tergolong cukup 
3. Tingkat hasil belajar peserta didik Pada Mata Pelajaran Fisika kelas 
XII SMA Negeri 8 Makassar  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas, kategori 
kesulitan belajar fisika siswa dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 
79,03 dengan standar deviasi 3,26. Skor ini berada dalam kategori cukup 
tepatnya pada interval 61-80. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran fisika SMA Negeri 8 Makassar tergolong 
cukup.   
4. Pengaruh Penerimaan Diri terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XII SMA Negeri 8 Makassar 
Penerimaan diri sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan psikis pribadi para peserta didik. Penerimaan diri memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam memebentuk kepribadian anak, 
guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan bangsa pada umumnya. 
Berdasarkan dari analisis data yang ada ternyata diperoleh persen 
konstribusi penerimaan diri terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar sebesar 98,60 %. Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin baikpenerimaan diri maka semakin baik 
pula hasil belajar siswanya.  
5. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas XII SMA Negeri 8 
Makassar 
Menurut pandangan psikologi kemandirian adalah kemampuan 
seorang anak untuk bertanggung jawab atas segala laku perbuatannya serta 
menyadari akan potensi yang dimiliki untuk dikembangkan secara optimal 
dengan pencapaian tertentu sehingga tidak menimbulkan ketergantungan 
kepada orang lain (Nurul Zulaifa, 1994 : 17). 
Kemandirian anak yang dimaksud adalah pengertian mandiri anak 
pribadi, mempunyai arti bersikap bertanggungjawab serta menyadari akan 
potensi diri atau seseorang untuk dikembangkan dengan pencapaian tertentu 
serta menolak ketergantungan (Syarif, 1998 : 17). 
Berdasarkan dari analisis data yang ada ternyata diperoleh persen 
konstribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 
98,60 %. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kemndirian 
belajar siswa maka akan berdampak possitif pula terhadap hasil belajar 
siswanya. Berarti kemandirian belajar berbanding lurus dengan hasil belajar 
peserta didik. 
6. Pengaruh Pengaruh Penerimaan Diri dan Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika 
Kelas XII SMA Negeri 8 Makassar 
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa penerimaan diri dan 
kemandirian belajar  mempunyai pengaruh  yang signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar. Hasil ini mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada 
tinjauan pustaka, bahwa penerimaan diri dan kemandirian belajar  merupakan 
2 hal dari beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa penerimaan 
diri dan kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar fisika, 
di mana semakin besar penerimaan diri dan kemandirian belajar, maka akan 
semakin besar pula hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh hasil análisis 
dalam persamaan regresi multiple, yakni: Ŷ = 0,828196 + 0,363128 X1 + 
0,741962 X2, ternyata jika nilai X1 dan X2 dinaikkan, maka nilai Y juga akan 
naik. Artinya bahwa semakin tinggi penerimaan diri dan kemandirian belajar 
yang dimiliki oleh peserta didik, maka hasil belajar peserta didik juga 
semakin meningkat. 
Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian signifikannya 
yang memperlihatkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh lebih besar dari F 
tabel, atau 978 >> 3,23. Hal ini membuktikan bahwa HO ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerimaan diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar, artinya 
bahwa data yang diperoleh dari sampel dapat diberlakukan ke populasi dan 
nilai KP adalah 97,80% berarti 97,80% penerimaan diri dan kemandirian 
belajar mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika 
kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar, sehingga 2,20 % hasil belajar peserta 
didik dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerimaan diri peserta didik kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar berada 
pada kategori cukup hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata sebesar 92,15.  
2. Kemandirian belajar peserta didik kelas XII IPA SMA Negeri 8 Makassar 
berada pada kategori cukup hal ini dilihat dari nilai skor rata-rata 60,04. 
3. Hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA 
Negeri 8 Makassar berada pada kategori cukup, hal ini terlihat dari nilai skor 
rata-rata 79,03 
4. Ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri terhadap Hasil belajar  
peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar. Hal ini dapat dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 
98,60 % 
5. Ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap Hasil 
belajar  peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA SMA Negeri 8 
Makassar. Hal ini dapat dilihat dari persen kontribusi pengaruhnya sebesar 
98,60 % 
6. Ada pengaruh yang signifikan antara penerimaan diri dan kemandirian belajar 
terhadap Hasil belajar  peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XII IPA 
SMA Negeri 8 Makassar. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin bagus 
penerimaan diri dan kemandirian belajar peserta didik maka akan berdampak 
baik pula pada hasil belajar peserta didik.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak 
yang terkait dengan hal ini beberapa hal antara lain: 
1. Diharapkan kepada guru agar senangtiasa menanamkan dan memberikan 
contoh budi pekerti yang luhur pada siswa agar nantinya mereka dapat 
merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Diharapkan kepada siswa untuk dapat memilih dan memilah perbuatan yang 
dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Sebaiknya pimpinan sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan komite sekolah 
mengawasi pengaruh yang diberikan oleh guru kepada siswa baik berupa 
sikap, perkaataan maupun pernyataan. Apalagi dengan adanya program 
pemerintah tentang pendidikan berkarakter diharapkan supaya guru 
memberikan pengaruh positif terhadap siswanya. 
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